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MOTTO 

 

Dari Sayyidina Hudzaifah Radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Apabila 

Baginda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam menemui suatu kesulitan, 

maka beliau bergegas mengerjakan shalat.” 

 – H.R. Ahmad, Abu Dawud, dari kitab Durrul Mantsur. 
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ABSTRAK 

Oleh: Muhammad Rizky Hudzaifah 

PENGALAMAN KOMUNIKASI ORANG TUA DENGAR DENGAN  

ANAK PENYANDANG DISABILITAS TUNARUNGU 

  

Tunarungu adalah suatu keadaan atau keadaan seseorang yang mengalami 

kekurangan atau hilangnya indera pendengaran sehingga tidak mampu 

mempersepsikan rangsangan baik berupa bunyi, bunyi atau rangsangan lainnya 

melalui pendengaran. Pengalaman komunikasi orang tua dengan anak tunarungu 

dapat menimbulkan tantangan khusus dalam komunikasi. Dalam proses 

berkomunikasi dengan anak tunarungu, orang tua perlu menggunakan metode 

komunikasi yang tepat, seperti bahasa isyarat atau metode komunikasi alternatif 

lainnya. Selain itu, penting untuk memahami pengalaman orang tua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus, termasuk anak tunarungu, karena hal ini dapat 

memberikan wawasan tentang strategi komunikasi yang efektif. Metode kualitatif 

fenomenologi digunakan untuk mengumpulkan data dengan menggunakan 

observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam terhadap beberapa orang tua 

yang mempunyai anak tunarungu. Kemudian data yang diperoleh dikelola dengan 

menggunakan teknik analisis data. Hasil penelitian ini menyoroti pengalaman 

komunikasi orang tua dengan anak tunarungu terkait bentuk komunikasi yaitu 

komunikasi verbal dan non verbal, proses komunikasi yaitu serangkaian langkah 

atau tahapan yang terjadi saat pesan disampaikan dari orang tua kepada anaknya, 

dan media komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dan 

memengaruhi cara kita berinteraksi, berkomunikasi, dan memperoleh informasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Dan faktor penghambat pengalaman komunikasi 

adalah hambatan teknis, hambatan semantik, dan hambatan perilaku. Orang tua 

mempunyai peran aktif dalam kemampuan berbahasa anak, sehingga sebaiknya 

orang tua meningkatkan frekuensi interaksi dengan anak terutama dengan 

mengenalkan kosa kata baru agar anak lebih mudah berinteraksi dengan dunia luar. 

Kata Kunci : Komunikasi, Pengalaman Komunikasi, Tunarungu, Orang Tua 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam kehidupan manuasia tidak dapat di lepaskan dari aktivitas 

komunikasi, karena komunikasi merupakan bagian yang paling vital dari 

system tatanan kehidupan bersosisal dengan sesama manusia. Terlebih lagi 

manuasia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan pada 

setiap aktivitasnya memtuhkan orang lain. Aktivitas komunikasi bisa terlihat 

pada setiap aspek kehidupan manusia sehari-hari, yaitu dari membuka mata 

pada pagi hari hingga memajamkan mata Kembali pada malam hari.  

Setiap hari manusia berkomunikasi. Disadari atau tidak, disengaja atau 

tidak disengaja. Manusia selalu berkomunikasi, komunikasi merupakan 

aktivitas vital dalam kehidupan1. Komunikasi memegang peranan yang sangat 

penting dalam setiap bidang kehidupan manusia, sehingga manusia perlu 

berkomunikasi dengan lingkungannya dan sekaligus ingin 

mengkomunikasikan apa yang diinginkannya kepada berbagai pihak, baik 

individu maupun masyarakat. Dengan komunikasi, manusia mengungkapkan 

apa yang akan disampaikan. Komunikasi sendiri merupakan suatu proses 

dimana seseorang atau beberapa orang, kelompok, organisasi dan komunitas 

menciptakan dan me nggunakan informasi untuk berhubungan dengan 

lingkungan dan orang lain2. Komunikasi adalah hubungan kontak antara 

manusia, baik individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari, 

 
1 Putra, Robby Aditya. "Diskursus Branding Perempuan Pondok Pesantren di Instagram (Studi 

Kasus Pondok Pesantren Modern Gontor Putri 1)." Jurnal Dakwah dan Komunikasi 4.1. 2019. 
2 Ruben Brent D. dan Lea P. Stewart. Communication and Human Behavior. United States: Allyn 

& Bacon. 2006. Hlm.19. 
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disadari atau tidak, komunikasi merupakan bagian dari kehidupan itu sendiri, 

karena manusia berkomunikasi dalam pergaulan dan kehidupannya3. Tujuan 

manusia berkomunikasi satu sama lain adalah untuk mengubah sikap, pendapat 

dan perilaku agar tercipta kehidupan yang damai dan tenteram4. 

Seperti diketahui, komunikasi terdiri dari dua jenis, yaitu komunikasi 

verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal adalah proses 

komunikasi melalui bahasa lisan dan kata-kata. Sedangkan komunikasi 

nonverbal adalah penyampaian makna (pesan) tanpa kata-kata yang tercermin 

dalam bahasa tubuh dan intonasi verbal. Penelitian menunjukkan bahwa 80% 

komunikasi manusia disampaikan secara nonverbal5. 

Dalam komunikasi juga terdapat gangguan yang menyebabkan pesan 

yang disampaikan oleh pengirim tidak tersampaikan dengan baik. Ada 4 jenis 

gangguan, yaitu yang pertama adalah gangguan semantik, berkaitan dengan 

jargon, bahasa khusus yang digunakan secara individu atau kelompok. Kedua, 

gangguan psikologis mengacu pada prasangka, bias, dan kecenderungan yang 

dimiliki komunikator terhadap satu sama lain atau terhadap pesan itu sendiri. 

Ketiga, gangguan fisiologis adalah gangguan biologis terhadap proses 

komunikasi, gangguan tersebut akan terjadi pada saat komunikator sakit, lelah 

atau lapar. Terakhir adalah gangguan fisik, yaitu pengaruh tubuh dalam 

 
3 H.A.W, Widjaja. Ilmu Komunikasi Pengantar Studi. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 2000. Hlm.26. 
4 Putra, Robby Aditya. "Manajemen Konflik dalam Film My Name Is Khan Perspektif Konsep 

Dakwah." Encounters (Boston: Pearson and AB, 2007) 45 (2017): 47. 
5 Cangara, Hafied. Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta: Raja Grafindo Perkasa. 2007. Hlm. 99-

100. 
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menerima pesan, salah satu contohnya adalah difabel atau penyandang 

disabilitas6. 

Penyandang disabilitas adalah istilah untuk menyebut mereka yang 

memiliki disabilitas fisik maupun non fisik. Ada tiga jenis penyandang 

disabilitas, yaitu pertama, kelompok penyandang disabilitas fisik yang terdiri 

dari Tunanetra, Tunadaksa, Tunarungu atau Tuli, dan Tunawicara atau Tuli 

Bicara. Kedua, kelompok gangguan non fisik, terdiri dari retardasi mental, 

autisme, dan hiperaktivitas. Ketiga, kelompok multiple disorder, yaitu mereka 

yang mengalami lebih dari satu jenis gangguan7. 

Orang tua adalah ayah dan/atau ibu seorang anak, baik melalui 

hubungan biologis maupun sosial. Menurut Miami yang dikutip Kartini 

Kartono, orang tua adalah laki-laki dan perempuan yang terikat perkawinan, 

siap dan bersedia memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu atas anak yang 

dilahirkannya8. Orang tua mempunyai tanggung jawab untuk membina dan 

membentuk perkembangan anak baik secara psikologis maupun fisiologis. 

Orang tua juga dituntut untuk mengarahkan dan mendidik anaknya agar 

menjadi generasi yang baik di masa depan. Setiap orang tua mempunyai 

peranan penting, antara lain melahirkan, mengasuh, membesarkan, mendidik 

dan menanamkan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku pada anak untuk 

mempersiapkan mereka menuju kedewasaan di masa depan. Selain itu, orang 

tua mampu mengembangkan potensi anak, memberikan teladan dan 

 
6 Syaiful Rahim. Teori Komuniikasi: Perspektif, Ragam & Aplikasi,. Jakarta: Rineka Cipta. 2009. 

Hlm. 14. 
7 Sabaria. Strategi Guru Pai Dalam Meningkatkan Kemampuan Psikomotorik Siswa Autis Di Slb 

Negeri Curup Rejang Lebong. Jurnal Penelitian Manajemen Pendidikan Islam. 2019. Vol.4. No.2 
8 Kartini Kartono. Peranan Orang Tua Memadu Anak. Jakarta: Rajawali pers. 1985. Hlm. 90 

https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/annizom/article/view/2082/1732
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/annizom/issue/view/247
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mengembangkan tumbuh kembang anak dengan penuh rasa tanggung jawab 

dan kasih sayang. Peran tersebut juga dapat dijalankan oleh orang tua yang 

mempunyai atau dikaruniai anak berkebutuhan khusus, dimana orang tua tetap 

harus mempunyai tanggung jawab tersebut terhadap seorang anak, meskipun 

anak tersebut tidak dilahirkan seperti anak normal pada umumnya.  

Orang tua yang dikaruniai anak berkebutuhan khusus (ABK) tentunya 

mempunyai tantangan, tanggung jawab dan kewajiban yang berbeda dengan 

anak normal dalam mendidik dan membimbingnya. Ada sebagian orang tua 

yang menolak dan menyalahkan diri sendiri atas kehadiran anak yang tidak 

sesuai harapannya, yaitu terlahir berkebutuhan khusus9. Penolakan terhadap 

anak berkebutuhan khusus ini tidak hanya terjadi di lingkungan tempat 

tinggalnya, bahkan ada sebagian di lingkungan keluarga yang menolak 

kehadiran anak berkebutuhan khusus, mereka menganggap kehadiran anak 

berkebutuhan khusus hanya sebuah beban. bagi keluarga itu sendiri, sehingga 

reaksi emosi pada orang tua menjadi tidak stabil. Namun terlepas dari itu, 

banyak orang tua yang belum mengetahui cara menangani anak berkebutuhan 

khusus dengan baik, sehingga memperlakukan anak berkebutuhan khusus 

secara overprotektif yang akan berakibat pada permasalahan pada 

perkembangan emosi dan perilaku anak10. 

Pendengaran merupakan salah satu dari lima alat indra yang dimiliki 

manusia. Kelima alat indra tersebut saling berkoordinasi dan juga melengkapi 

satu sama lain. Kehilangan salah satu fungsi dari alat indera tersebut dapat 

 
9 Rachmawati, Sarah Nur, and Achmad Mujab Masykur. Pengalaman ibu yang memiliki anak 

down syndrome. Jurnal Empati 5.4. 2016. Hlm. 822-830. 
10 Rachmawati, Sarah Nur, and Achmad Mujab Masykur. Pengalaman ibu yang memiliki anak 

down syndrome. Jurnal Empati 5.4. 2016. Hlm. 822-830. 



5 
 

 
 

menyebabkan hambatan bahkan gangguan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kehilangan pendengaran dapat menimbulkan berbagai gangguan seperti 

gangguan psikologis dan gangguan penyesuaian sosial. Gangguan – gangguan 

tersebut diantaranya kesepian, depresi, dan kecemasan sosial11. Oleh karena 

itu, kehilangan kemampuan untuk mendengar berarti kehilangan kemampuan 

menyimak secara utuh terhadap peristiwa di sekitarnya12. Sehingga,dalam hal 

ini indra pendengaran merupakan salah satu alat indra yang berpengaruh pada 

kehidupan seseorang. 

Menurut data WHO (World Health Organization) Lebih dari 5% 

populasi dunia atau 430 juta orang memerlukan rehabilitasi untuk mengatasi 

gangguan pendengaran yang mereka alami (termasuk 34 juta anak). 

Diperkirakan pada tahun 2050, lebih dari 700 juta orang atau 1 dari setiap 10 

orang akan mengalami gangguan pendengaran13.  

Tunarungu adalah suatu kondisi atau keadaan dari seseorang yang 

mengalami kekurangan atau kehilangan indera pendengaran sehingga tidak 

mampu menangkap rangsangan berupa bunyi, suara atau rangsangan lain 

melalui pendengaran. Sebagai akibat dari terhambatnya perkembangan 

pendengarannya, sehingga seorang tunarungu juga terhambat kemampuan 

bicara dan bahasanya, yang mengakibatkan seorang tunarungu akan 

mengalami kelambatan dan kesulitan dalam hal-hal yang berhubungan dengan 

komunikasi..  

 
11 Jhon F Knutson. Hubungan Masalah Komunikasi dengan Kesulitan Psikologis pada Penderita 

Gangguan Pendengaran Berat. Jurnal Gangguan Bicara dan Pendengaran. 1990. Hlm. 656. 
12 Mohammad Efendi. Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. Jakarta: Bumi Aksara. 2006. 

Hlm. 55 
13 World Health Organization. Deafness and Hearing loss. 2 February 2024. 

https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/deafness-and-hearing-loss 
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Murni Winarsih mengemukakan bahwa tunarungu adalah suatu istilah 

umum yang menunjukkan kesulitan mendengar dari yang ringan sampai berat, 

digolongkan ke dalam tuli dan kurang dengar14. Orang tuli adalah yang 

kehilangan kemampuan mendengar sehingga menghambat proses informasi 

bahasa melalui pendengaran, baik memakai ataupun tidak memakai alat bantu 

dengar dimana batas pendengaran yang dimilikinya cukup memungkinkan 

keberhasilan proses informasi bahasa melalui pendengaran. 

Sekitar 5-10% anak tunarungu dilahirkan dari orang tua tunarungu, 

sedangkan 90-95% sisanya dari seluruh anak tunarungu dilahirkan dari orang 

tua yang dapat mendengar. Ini berarti bahwa sekitar 90% orang tua tunarungu 

melahirkan anak yang dapat mendengar, sementara sekitar 90% dari semua 

anak tunarungu dilahirkan dari orang tua yang dapat mendengar. Artinya, 

komunitas Tunarungu sebagian besar terdiri dari anak-anak tunarungu dari 

keluarga yang bisa mendengar15. 

Menurut Badan Pusat Statistik Nasional, pada tahun 2019, terdapat 

1.820.000 penyandang tuna rungu diantara 268.100.000 penduduk Indonesia16. 

Dibandingkan anak berkebutuhan khusus yang lain, apabila dilihat secara fisik 

anak tunarungu tidak berbeda dengan anak normal pada umumnya. 

 
14 Winarsih, Murni. Intervensi dini bagi anak tunarungu dalam pemerolehan bahasa. Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Direktorat Ketenagaan. 2007. 

Hlm. 22 

 

15 Handspeak. DODA / Deaf children of Deaf parents / Deaf family. 27 Maret 2024. 

https://www.handspeak.com/learn/386/ 
16 Rofi Hanif, Bahasa Isyarat Pada Berita diTV Efektif Gak Sih Untuk Siswa SLB?. Kompasiana, 

11 Desember 2023. 

https://www.kompasiana.com/rofihanif0527/6576b28f12d50f71634ccf72/bahasa-isyarat-pada-

berita-di-tv-efektif-gak-sih-untuk-siswa-slb 
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Anak tunarungu adalah anak yang mengalami kerusakan pada indera 

pendengaran sehingga tidak dapat menangkap dan menerima rangsang suara 

melalui pendengarannya17 (Suharmini, 2009: 35). Kekurang berfungsian atau 

ketidak berfungsian indera pendengaran pada anak tunarungu menyebabkan 

kesulitan memperoleh bahasa melalui pendengaran, yang kemudian 

menghambat proses perkembangan bahasanya. 

Pengalaman komunikasi orang tua dengan anak tunarungu dapat 

melibatkan tantangan khusus dalam berkomunikasi. Dalam proses komunikasi 

dengan anak tunarungu, orang tua perlu menggunakan metode komunikasi 

yang sesuai, seperti bahasa isyarat atau metode komunikasi alternatif lainnya. 

Selain itu, penting untuk memahami pengalaman orang tua yang memiliki anak 

dengan kebutuhan khusus, termasuk anak tunarungu, karena hal ini dapat 

memberikan wawasan tentang strategi komunikasi yang efektif.  

Dari pemaparan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengalaman Komunikasi Orang Tua 

Dengar dengan Anak Penyandang Disabilitas Tunarungu”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang paparkan oleh peneliti pada latar belakang 

diatas, peneliti mendapatkan rumusan masalah yang akan diteliti sebagai 

berikut : 

1) Bagaimana Pengalaman Komunikasi Orang Tua Dengar dengan Anak 

Penyandang Disabilitas Tunarungu? 

 
17 Suharmini, Tin. Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus. Yogyakarta: Kanwa Publisher. 2009. 

Hlm. 35 
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2) Apa Saja Hambatan Pengalaman Komunikasi Orang tua Dengar 

dengan Anak Penyandang Disabilitas Tunarungu? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak mnyimpang dari tujuan awal, maka fokus 

penelitian ini adalah tentang mengemukakan Pengalaman Komunikasi Antara 

Orang Tua Dengar dengan Anak Penyandang Disabilitas Tunarungu. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan ini adalah sebagai jawaban atas rumusan masalah 

yang sudah terapkan, Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk : 

1) Untuk Mengetahui Bagaimana Pengalaman Komunikasi Orang Tua 

Dengar dengan Anak Penyandang Disabilitas Tunarungu. 

2) Untuk Mengetahui Apa Saja Hambatan Pengalaman Komunikasi 

Orang Tua Dengar dengan Anak Penyandang Disabilitas Tunarungu. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis, sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian 

komunikasi umumnya dan khususnya Pengalaman Komunikasi Orang 

tua dan anak. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 
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penelitian dimasa mendatang yang berkaitan dengan Pengalaman 

Komunikasi orang tua dan anak. 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini bisa menambah wawasan bagi khalayak (pembaca) yang 

ingin mendalami bidang pengalaman komunikasi orang tua dan anak. 

b. Menambah pengalaman dan juga wawasan penulis khususnya pada 

bidang pengalaman komunikasi orang tua dan anak. 

F. Penelitian Terdahulu 

Agar penelitian ini tidak tumpang tindih dengan penelitian terdahulu, 

maka dalam hal ini perlu dilakukan kajian literature terdahulu. Dari informasi 

yang penulis dapatkan diantaranya penelitian terdahulu yaitu : 

1. Jurnal Indah Damayanti, Sri Hadiati Purnamasari, 2019, Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang 

berjudul “Hambatan Komunikasi Dan Stres Orangtua Siswa Tunarungu 

Sekolah Dasar.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui 

hubungan antara hambatan komunikasi dan stres pada orangtua yang 

memiliki anak tunarungu. Persamaan dalam penelitian ini adalah 

hambatan komunikasi orang tua dan perbedaannya adalah tempat 

penelitian dan Penelitian ini lebih fokus mengamati stress orang tua siswa 

tunarungu.  

2. Skripsi Arina Manistaufia, 2020, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Komunikasi Total Orang Tua dan 

Anak Tunarungu Dalam Penyampaian Nilai-Nilai Islam.” Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui Proses Komunikasi Total yang dilakukan 

orang tua terhadap anak tunarungu dakak menyampaikan nilai-nilai islam. 

Persaamaan pada penelitian ini bahwa sama-sama meneliti anak 

tunarungu, akan tetapi yang menjadi perbedaannya adalah bentuk 

komunikasi yang digunakan yaitu komunikasi total orang tua dan anak 

tunarungu.  

3. Jurnal Debvi Nur Aprianti, Hairunnisa, Annisa Wahyuni Arsyad, Jurusan 

Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Mulawarman, Kalimantan Timur yang berjudul “Peran Komunikasi 

Interpersonal Orang Tua Dalam Menumbuhkan Perilaku Positif Pada 

Anak Tunarungu”. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui 

bagaimana komunikasi interpersonal orang tua yang memiliki anak 

tunarungu bisa membentuk perilaku positif. Persaamaan pada penelitian 

ini bahwa sama-sama meneliti anak tunarungu, akan tetapi yang menjadi 

perbedaannya adalah bentuk komunikasi yang digunakan yaitu peran 

komunikasi interpersonal orang tua dan anak tunarungu.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengalaman Komunikasi 

  Pengalaman komunikasi dapa lahir ketika adanya kegiatan  

komunikasi.  Frank Dance menganologikan proses komunikasi layaknya 

sebuah spiral. Ia meyakini bahwa pengalaman  komunikasi  berkaitan    erat 

dengan  masa  lalu  dan  bersifat  kumulatif. Frank menyatakan   pengalaman   

di   masa kini  akan  sangat  berpengaruh  kepada  apa yang    terjadi    di  masa    

depan.    Proses komunikasi  sendiri  tidaklah linear,  sebab aktivitas pertukaran 

pesan selalu mengalami  perubahan seiring  berjalannya waktu  dan  berubah  

diantara  para  individu yang  saling   berinteraksi18 . 

  Pengalaman komunikasi juga berkaitan   erat   dengan   suatu   

peristiwa. Karena, dalam  kejadian  tersebut  biasanya terdapat   kumpulan   

informasi   yang   pada akhirnya   menciptakan   pengetahuan   bagi tiap 

individu. Artinya, suatu peristiwa yang mengandung unsur komunikasi akan 

melahirkan  pengalaman  komunikasi  yang diklaim   penting   dan   menjadi   

hal   yang paling diingat, karena biasanya berdampak kepada individu yang 

mengalaminya19. 

  Dalam konteks pengalaman, bukanlah hal yang asing jika   beberapa 

individu  memiliki  kesamaan  pengalaman. Tetapi,    makna    yang    dilahirkan    

dapat berbeda-beda  tergantung  bagaimana  setiap individu  

 
18 Nurtyasrini, S., & Hafiar, H. Pengalaman Komunikasi Pemulung Tentang Pemeliharaan 

Kesehatan Diri Dan Lingkungan Di TPA Bantar Gebang. Jurnal Kajian Komunikasi. Vol. 4. No. 2. 

Desember 2016. Hlm. 119 - 228 
19 Hafiar. Cacat dan prestasi melalui pengalaman komunikasi atlet penyandang cacat melalui 

pengalaman komunikasi atlet penyandang cacat berprestasi di bandung. Jurnal Komunikasi. Vol. 

3. No. 5. 2012. Hlm. 306-315 
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menginterpretasinya20.   Makna   tidak   melekat begitu  saja  pada  apapun,  

karena  makna tercipta dari proses komunikasi itu sendiri. Tanpa makna, 

komunikasi akan menyulitkan    atau    bisa    sampai    tidak berjalan.  Makna,  

definisi  terhadap  pesan-pesan   orang   lain   dan   bagaimana   kita merespon    

terhadap    realitas    merupakan esensi dari proses interaksi sosial. Melalui 

rujukan tersebut, dapat dijelaskan bahwa pengalaman komunikasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah sesuatu yang dialami individu dan 

berkaitan dengan bentuk komunikasi, proses komunikasi, media komunikasi, 

serta hambatan dalam berkomunikasi. 

1. Bentuk-Bentuk Komunikasi 

Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting dan kompleks 

bagi kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi 

yang dilakukannya dengan manusia lain, baik yang sudah dikenal maupun 

yang tidak dikenal sama sekali. Komunikasi memiliki peran yang sangat 

vital bagi kehidupan. manusia, karena itu kita harus memberikan perhatian 

yang seksama terhadap komunikasi. 

Pesan yang disampaikan oleh pengirim kepada penerima dapat 

dikemas secara verbal dengan kata-kata atau nonverbal tanpa kata-kata. 

Komunikasi yang pesannya dikemas secara verbal disebut komunikasi 

verbal, sedangkan komunikasi yang pesannya dikemas secara nonverbal 

disebut komunikasi nonverbal. Jadi, komunikasi verbal adalah 

penyampaian makna dengan menggunakan kata-kata. Sedang komunikasi 

 
20 Nurtyasrini, S., & Hafiar, H. Pengalaman Komunikasi Pemulung Tentang Pemeliharaan 

Kesehatan Diri Dan Lingkungan Di TPA Bantar Gebang. Jurnal Kajian Komunikasi. Vol. 4. No. 2. 

Desember 2016. Hlm. 119 - 228 
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nonverbal tidak menggunakan kata-kata. Dalam komunikasi sehari-hari 

35% berupa komunikasi verbal dan 65% berupa komunikasi nonverbal21.  

Sistem komunikasi ini meliputi keseluruhan cara yang kaum 

tunarungu gunakan di dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Komunikasi tersebut dapat dilakukan dengan cara verbal, non-verbal, dan 

kombinasi keduanya yang disebut dengan campuran. Cara verbal sendiri 

dapat dibedakan atas penggunaan oral, tulisan maupun membaca ujaran 

sebagai komponen. Sedangkan untuk cara non-verbal komponen yang 

termasuk di dalamnya yaitu gesti, mimic, isyarat baku dan alamiah. 

Sedangkan untuk cara campuran merupakan kombinasi antara komunikasi 

verbal dan non-verbal. 

a. Komunikasi Verbal 

Komunikasi ini dapat disampaikan kepada komunikan dan 

komunikator dalam bentuk lisan.  dan biasanya komunikasi dilakukan 

secara langsung face to face atau dapat melalui perantara media seperti 

telephone, media sosial, atau pun media  yang  lainnya.  Komunikasi  

ini  memiliki Simbol atau  pesan  verbal  yang didalam nya semua 

jenis menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat diartikan 

sebagai sistem kode verbal. Bahasa merupakan sekumpulan simbol, 

dengan aturan untuk perpaduan simbol-simbol tersebut, yang dapat 

digunakan dan dimengerti masyarakat.  

Ada beberapa unsur penting dalam komunikasi verbal, yaitu: 

 

 
21 Suranto. Komunikasi Perkantoran. Yogyakarta: Media Wacana.  Hlm. 30. 2005 
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1) Bahasa 

Pada dasarnya bahasa adalah suatu system lambang yang 

memungkinkan orang berbagi makna. Dalam komunikasi verbal, 

lambang bahasa yang diperguna- kan adalah bahasa Bahasa lisan, 

tertulis pada kertas, ataupun elektronik. Bahasa suatu bangsa atau 

suku berasal dari interaksi dan hubungan antara warganya satu 

sama lain. 

2) Kata 

Kata merupakan unit lambang terkecil dalam bahasa. Kata adalah 

lambang yang melambangkan atau mewakili sesuatu hal, entah 

orang, barang, kejadian, atau keadaan. Jadi, kata itu bukan orang, 

barang, kejadian, atau keadaan sendiri. Makna kata tidak ada pada 

pikiran orang. Tidak ada hubungan langsung antara kata dan hal. 

Yang berhubungan langsung hanyalah kata dan pikiran orang. 

 

b. Komunikasi Non Verbal 

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang pesannya 

dikemas dalam bentuk tanpa kata-kata. Dalam hidup nyata 

komunikasi nonverbal jauh lebih banyak dipakai daripada komuniasi 

verbal. Dalam berkomunikasi hampir secara otomatis komunikasi 

nonverbal ikut terpakai. Karena itu, komunakasi nonverbal bersifat 

tetap dan selalu ada. Komunikasi nonverbal lebih bersifat jujur 

mengungkapkan hal yang mau diungkapkan karena spontan. Dalam 

penyampaain sebuah informasi biasanya komunikasi ini bukan hanya 
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suara yang disampaikan melalui menggunakan gerak tubuh atau yang 

dikenal saat ini dengan bahasa isyarat. Objek yang digunakan 

biasanya potongan rambut, tangan, dan pakaian. Komunikasi non 

verbal adalah pertukaran pesan dengan tidak menggunakan suaranya 

tetapi menggunakan bahasa tubuh dalam melakukan sebuah 

pendekatan seperti kontak mata dll22.  

Menurut  Blake  dan  Haroldsen  menyebutkan  bahwa  dalam  

prosese penyampaian informasi dan pesan meliputi ekspresi wajah, 

gerak tubuh, pribahasa, sentuhan serta dalam berpakaian23. Beberapa 

contoh komunikasi nonverbal : 

1) Sentuhan, Sentuhan dapat termasuk: bersalaman, menggenggam 

tangan, berciuman, sentuhan di punggung, mengelus-elus, 

pukulan, dan lain-lain. 

2) Gerakan Tubuh, Dalam komunikasi nonverbal, kinesik atau 

gerakan tubuh meliputi kontak mata, ekspresi wajah, isyarat, dan 

sikap tubuh. Gerakan tubuh biasanya digunakan untuk 

menggantikan suatu kata atau frase, misalnya mengangguk untuk 

mengatakan ya; untuk mengilustrasikan atau menjelaskan 

sesuatu; menunjukkan perasaan. 

3) Vokalik, Vokalik atau paralanguage adalah unsur nonverbal 

dalam suatu ucapan, yaitu cara berbicara. Contohnya adalah nada 

 
22 Lia Ricka Pratama, dkk, ‘Urgensi Perkembangan Bahasa Verbal Dan Non Verbal Anak Usia 

Dini’, Vol 2, Agustus 2017.  
23 Indah Husnul Khotimah, ‘Komunikasi Verbal Dan Nonverbal Dalam Diklat’, 2017. 

researchgate.net.  
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bicara, nada suara, keras atau lemah- nya suara, kecepatan 

berbicara, kualitas suara, intonasi, dan lain-lain. 

4) Kronemik, Kronemik adalah bidang yang mempelajari 

penggunaan waktu dalam komunikasi nonverbal. Penggunaan 

waktu dalam komunikasi nonverbal meliputi durasi yang 

dianggap cocok bagi suatu aktivitas, banyaknya aktivitas yang 

dianggap patut dilakukan dalam jangka waktu tertentu, serta 

ketepatan waktu (punctuality). 

 

2. Proses Komunikasi 

 Proses  adalah  "segala gejala  yang  mengalami  perubahan  secara  

terus-menerus" atau " segala  kejadian yang  berlangsung  terus-menerus". 

Proses dapat  juga  diartikan sebagai  (1) merupakan  perubahan  atau 

serangkaian  tindakan  serta  peristiwa  selama beberapa waktu dan yang 

menuju suatu hal tertentu, (2) Suatu gejala yang menunjukkan perubahan   

terus   menerus   terhadap   suatu   tindakan   atau   perlakuan   yang   sedang 

berlangsung.   Proses   komunikasi   harus   melalui   beberapa   tahapan   

sesuai   dengan komponen utama dalam proses komunikasi, seperti dalam 

gambar berikut ini:Dalam  menganalisa  komunikasi  sebagai  suatu  

proses,  harus  dilihat  terlebih dahulu  unsur-unsur  yang  menyebabkan  

terjadinya  sebuah  komunikasi,  seperti  siapa yang  berkomunikasi,  

mengapa  dia  berkomunikasi,  dan  kepada  siapa  komunikasi  itu 

ditujukan.  Kita  juga  harus  melihat  perilaku  komunikasi  yang  

terjadi,pesan  yang dihasilkan,  bagaimanacara yang dilakukan  orang  
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untuk  berkomunikasi,  bagaimana orang mengkemas pesan-pesannya, 

saluran apa yang    dipergunakan    untuk menyampaikan  pesan  kepada  

pendengar  atau  pembacanya. Secara  sederhana  proses komunikasi  itu  

adalah  proses  pengoperan  atau  pengiriman serangkaian lambang yang 

disusun dan dipilih secara sengaja dan mempunyai makna bagi peserta 

komunikasi. Sebelum   memahami   tentang   proses   komunikasi   perlu   

dijelaskan   tentang komponen-komponen dari komunikasi. Komponen-

Komponen Dalam Komunikasi 

a. Source (Sumber) 

Sumber adalah dasar yang digunakan di dalam penyampaian pesan 

dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. 

b. Communicator/komunikator (Pengirim pesan) 

Komunikator   dapat   berupa   individu   yang   sedang   berbicara   

atau menulis, kelompok  orang,  organisasi  komunikasi  seperti  

surat  kabar,  radio,  televise,  dan sebagainya. 

c. Message (Pesan) 

Pesan  adalah lambang  atau  simbol  yang  mengandung  makna  dan  

dipilih  oleh komunikator  untuk  disampaikan  kepada  

komunikan.Pesan  ini  dapat  berupa verbal maupun non verbal. 

Pesan secara verbal dapat secara tertulis seperti surat, buku,   

majalah,   memo,   sedangkan   pesan   yang   secara   lisan   dapat   

berupa, percakapan tatap muka, percakapan melalui telpon dll. 
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d. Channel (Saluran atau media) 

Chanel  atau  saluran  adalah  alat  untuk  menyalurkan  pesan  

komunikasi.  Chanel bisa  berupa  media  elektronik  termasuk  media  

sosial  maupun  media  cetak. Saluran  komunikasi adalah tempat  

berlalunya  pesan  dari  komunikator  kepada komunikan. 

e. Communicant/komunikan (penerima pesan) 

Komunikan  adalah  penerima  pesan  atau  orang  yang  menerima  

pesan  yang disampaikan oleh  komunikator  baik  secara  langsung  

maupun  menggunakan media.  

f. Effect (hasil). 

Dampak   yang   terjadi   pada   diri   komunikan   setelah   

mendapatkan   pesan komunikasi  dari  komunikator. Hasil  antar-

efectadalah  hasil  akhir  dari  suatu komunikasi  yakni  sikap  dan  

tingkah  laku seseorangsesuai  atau  tidak  sesuai dengan  yang  kita  

inginkan.  Jika  sikap  dan  tingkah  laku  ornag  lain  itu  sesuai, 

maka  berarti  komunikasi  itu  berhasil.Efek  komunikasi  bisa 

pengetahuan,  sikap atau perilaku komunikan. 

g. Fedback (umpan balik) 

Respon  atau  efek  yang  dikembalikan  oleh  komunikan  kepada  

komunikator setelah mendapatkan pesan komunikasi dari 

komunikator. 
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h. Noise (Gangguan) 

Hambatan  atau  gangguan tak  terencana  yang  terjadi  dalam  proses  

komunikasi, akibatnya pesan   lain   oleh   komunikan   yang   berbeda   

dengan   pesan   yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. 

Proses  komunikasi  harus  melalui  beberapa  tahapan  sesuai  dengan  

komponen utama dalam proses komunikasi, seperti dalam gambar berikut 

ini:  

 

2.1 Gambar Proses Komunikasi 

 

3. Media Komunikasi 

 Media komunikasi adalah suatu alat atau sarana yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak24. Media 

dominan dalam berkomunikasi adalah pancaindera manusia seperti telinga 

dan mata. Media juga merupakan jendela yang memungkinkan kita untuk 

dapat melihat lingkungan yang lebih jauh, sebagai penafsir yang 

membantu memahami pengalaman, Sebagai landasan penyampai 

informasi, Sebagai komunikasi interaktif yang meliputi opini audiens, 

Sebagai penanda pemberi intruksi atau petunjuk, Sebagai penyaring atau 

pembagi pengalaman dan fokus terhadap orang lain, cermin yang 

merefleksikan diri kita dan penghalang yang menutupi kebenaran. Media 

komunikasi juga dijelaskan sebagai sebuah sarana yang dipergunakan 

 
24 Teori komunikasi, Theorie of Human Communication;Stephen W.Littlejohn dan Karen 

A.Foss;Penerbit Salemba. 2006 

Komunikator Komunikan Media Pesan Efek 
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sebagai memproduksi, reproduksi, mengolah dan mendistribusikan untuk 

menyampaikan sebuah informasi. Media komunikasi sangat berperan 

penting bagi kehidupan masyarakat25. Secara sederhana, sebuah media 

komunikasi adalah sebuah perantara dalam menyampaikan sebuah 

informasi dari komunikator kepada komunikan yang bertujuan agar efisien 

dalam menyebarkan informasi atau pesan. 

 Sebagian para tokoh mengatakan media komunikasi dengan   istilah 

saluran komunikasi. Rogers menyatakan bahwa saluran  komunikasi  

adalah  alat  atau media  yang  dapat  dimanfaatkan  oleh individu-individu  

atau  kelompok  serta organisasi  yang  berkomunikasi untuk 

menyampaikan pesan-pesan mereka26. 

 Pendapat oleh Berlo (1960), mengartikan dalam beragam 

pengertian, yaitu27: 

a. saluran    sebagai    alat    pembawa pesan, 

b. saluran   yang   dilalui   oleh   alat pembawa pesan, 

c. media/wahana yang memungkinkan alat  pembawa  pesan  itu 

melalui  jalan atau   saluran   yang   harus   dilaluinya, dan 

d. media/wahana     yang     dapat dijadikan sarana untuk 

berkomunikasi, seperti:  pertemuan  serta  pertunjukan  

 

 
25 Teori komunikasi, Theorie of Human Communication;Stephen W.Littlejohn dan Karen 

A.Foss;Penerbit Salemba. 2006 
26 Sufa, Siska Armawati. Tren gaya hidup sehat dan saluran komunikasi pelaku pola makan food 

combining. Jurnal Komunikasi Profesional 1.7. 2017. Hlm. 105-120. 
27 Prasanti, Ditha. Penggunaan media komunikasi bagi remaja perempuan dalam pencarian 

informasi kesehatan.  LONTAR: Jurnal Ilmu Komunikasi 6.1. 2018. Hlm.15-22. 
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4. Hambatan Komunikasi 

 Hambatan  komunikasi  adalah  segala  se-suatu   yang   menghalangi   

atau   mengganggu tercapainya  komunikasi  yang  efektif.  Hambatan  

komunikasi  dapat  mempersulit  dalam  mengirim pesan yang jelas, 

mempersulit pemaha-man  terhadap  pesan  yang  dikirimkan,  serta 

mempersulit  dalam  memberikan  umpan  balik yang sesuai28. 

a. Komponen Hambatan 

komunikasi Menurut Fajar29 (2009), terdapat beberapa hambatan 

dalam komunikasi , yaitu:  

1) Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan 

disampaikan belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini 

dipengaruhi oleh perasaan atau situasi emosional sehingga 

mempengaruhi motivasi, yaitu mendorong seseorang untuk 

bertindak sesuai keinginan, kebutuhan atau kepentingan.  

2) Hambatan dalam penyandian/simbol. Hal ini dapat terjadi karena 

bahasa yang dipergunakan tidak jelas sehingga mempunyai arti 

lebih dari satu, simbol yang digunakan antara si pengirim dengan 

si penerima tidak sama atau bahasa yang dipergunakan terlalu 

sulit.  

3) Hambatan media, adalah hambatan yang terjadi dalam 

penggunaaan media komunikasi, misalnya gangguan suara radio 

sehingga tidak dapat mendengarkan pesan dengan jelas. 

 
28 Emeilia, Rindana Intan, and Arina Muntazah. Hambatan komunikasi dalam pembelajaran online 

di masa pandemi covid-19. Akrab Juara: Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial 6.2. 2023. 
29 Fajar, Marhaeni. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek EdisiPertama. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

2009. Hlm. 13 
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4) Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam 

menafsirkan sandi oleh si penerima.  

5) Hambatan dari penerima pesan. Misalnya kurangnya perhatian 

pada saat menerima/mendengarkan pesan, sikap prasangka 

tanggapan yang keliru dan tidak mencari informasi lebih lanjut.  

b. Faktor Penghambat Komunikasi  

Wursanto30 (2005) meringkas hambatan komunikasi terdiri dari tiga 

macam, yaitu:  

a. Hambatan yang bersifat teknis  

Hambatan yang bersifat teknis adalah hambatan yang disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti :  

a) Kurangnya sarana dan prasarana yang diperlukan dalam 

proses komunikasi  

b) Penguasaan teknik dan metode berkomunikasi yang tidak 

sesuai  

c) Kondisi fisik yang tidak memungkinkan terjadinya proses 

komunikasi yang dibagi menjadi kondisi fisik manusia, 

kondisi fisik yang berhubungan dengan waktu atau situasi/ 

keadaan, dan kondisi peralatan 

 

 

 

 

 
30 Wursanto, Ig. Dasar-Dasar Ilmu Organisasi. Yogyakarta: Andi. 2005. Hlm. 171 
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b. Hambatan semantik  

Hambatan yang disebabkan kesalahan dalam menafsirkan, 

kesalahan dalam memberikan pengertian terhadap bahasa (kata-

kata, kalimat, kode-kode) yang dipergunakan dalam proses 

komunikasi. 

c. Hambatan perilaku  

Hambatan perilaku disebut juga hambatan kemanusiaan. 

Hambatan yang disebabkan berbagai bentuk sikap atau perilaku, 

baik dari komunikator maupun komunikan. Hambatan perilaku 

tampak dalam berbagai bentuk, seperti :  

a) Pandangan yang sifatnya apriori  

b) Prasangka yang didasarkan pada emosi  

c) Suasana otoriter  

d) Ketidakmauan untuk berubah  

e) Sifat yang egosentris 

 

B. Komunikasi Orang Tua dan Anak  

Dalam sebuah keluarga, komunikasi merupakan faktor penting dalam 

menciptakan hubungan erat antar individu. Komunikasi yang dilakukan 

merupakan salah satu cara anggota keluarga menciptakan wadah pembentukan 

dan pengembangan nilai-nilai yang diperlukan sebagai pedoman dalam 

berinteraksi dengan dunia luar. Komunikasi dalam keluarga setiap gerak tubuh, 

intonasi suara, pilihan kata dan tindakan dimaksudkan untuk itu. mengajar dan 

memberikan pengertian kepada anggota keluarga lainnya (anak). 
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Orang tua merupakan individu pertama yang menjadi guru anak dalam 

berkomunikasi, mulai dari hal sederhana hingga anak siap berkomunikasi 

dengan individu lain. Setiap orang tua tentu mempunyai cara berbeda dalam 

menerapkan pola komunikasi dengan anaknya. 

Bagi orang tua yang memiliki anak tunarungu tetap harus berkomunikasi 

untuk memberikan arahan dan hal lainnya kepada anaknya. Cara yang 

digunakan mungkin sedikit berbeda ketika berkomunikasi dengan anak tanpa 

gangguan pendengaran. Kalau dengan anak lain, mungkin komunikasi bisa 

dilakukan dengan cara yang cepat, namun jika berbicara dengan anak 

tunarungu, komunikasi harus dilakukan secara perlahan dan terkadang 

berulang-ulang. 

Secara emosional, orang tua dan anak memiliki ikatan khusus yang 

memudahkan mereka dalam berinteraksi, terutama antara ibu dan anak. Ikatan 

ini membuat ibu lebih cepat memahami dan memahami pesan yang ingin 

disampaikan anak, meski anak belum bisa menyampaikan pesan tersebut 

dengan sempurna. 

Komunikasi yang dilakukan antara orang tua dan anak selalu 

mengandung unsur pendidikan. Cara efektif menyampaikan pendidikan kepada 

anak adalah melalui komunikasi langsung atau tatap muka. Hal ini dikarenakan 

dengan berkomunikasi secara langsung orang tua dapat mengetahui apakah 

pesan yang disampaikan dapat dipahami oleh anak atau tidak, cara ini dapat 

membangun hubungan yang baik dan saling percaya pada keduanya. Hal ini 

juga berlaku bagi orang tua yang memiliki anak tunarungu (tuli). Komunikasi 

secara langsung sangat dibutuhkan ketika menyampaikan pesan. Hal ini dapat 
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membuat anak mudah memahami pesan yang diberikan orang tua, karena 

dalam menyampaikan pesan orang tua menggunakan verbal dan non verbal 

secara bersamaan. 

 

C. Tunarungu 

Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan hilangnya 

kemampuan pendengaran untuk menerima rangsang suara dari luar yang 

disebabkan oleh ketidakberfungsian alat pendengaran. Padahal pendengaran 

merupajan alat yang memiliki fungsi penting bagi manusia. Pengertian anak 

tuna rungu menurut Permanarian Somad dan Hernawati mengemukakan bahwa 

anak tunarungu ialah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan 

kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau 

ketidakberfungsiannya sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga 

mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya dan memerlukan 

bimbingan dan pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan yang layak31. 

Orang yang memiliki kekurangan pada indera pendengarannya tentu 

kemampuan dalam hal pendengarannya akan ikun menurun, kekurangan 

tersebut. itulah yang dapat disebut tunarungu. Dimana tunarungu ini 

merupakan istilah secara garis besar yang diberikan kepada anak yang 

mengalami kehilangan atau kekurangmampuan dalam mendengar sehingga 

mengalami gangguan dalam melaksanakan hal tersebut di kehidupan sehari-

hari nya. Kondisi seseorang yang mengalami kehilangan pendengaran baik 

 
31 Sajidan. Jurnal Pendidikan. Surakarta : Dwija Utama. 2008. Hlm. 61. 
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senagian (half of hearing) atau seluruhnya (deaf), kondisi tersebut disebabkan 

oleh adanya kerusakan atau tidak berfungsinya indera pendengaran sehingga 

membuat terlambatnya pengembangan bahasa dan dibutuhkan penanganan 

khusus untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. 

Chruickshank yang dikutip Yuke R. Siregar mengemukakan bahwa 

anak-anak penyandang tunarungu sering memperlihatkan keterlambatan dalam 

belajar dan kadang-kadang tampak terbelakang. Keadaan ini tidak hanya 

disebabkan oleh derajat gangguan pendengaran yang dialami anak tetapi juga 

tergantung potensi kecerdasan yang dimiliki, rangsangan mental, serta 

dorongan dari lingkungan luar yang memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mengembangkan kecerdasan itu32. 

1. Faktor Penyebab Tunarungu 

Secara umum penyebab ketunarunguan dapat terjadi sebelum lahir, ketika 

lahir, dan sesudah lahir. Faktor penyebab seseorang mengalami tunarungu, 

Dalam buku Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus33 faktor penyebab 

tunarungu yaitu:  

a. Faktor genetis, adanya keturunan dari salah satu atau kedua orangtua 

hingga generasi sebelumnya yang mengalami gangguan tunarungu.  

b. Faktor penyakit saat ibu sedang mengandung, misalnya karena 

terserang rubella/campak jerman dan bisa juga karena keracunan 

darah/toxemia yang diderita ibu saat mengandung.  

 
32 Imroatus Solicha. Alat Peraga Untuk Pelajar Tunarungu. Magetan: Media Guru. 2014. Hlm. 11-

12 
33 Murtie, A. Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus. Jogjakarta: Maxima. 2016. Hlm. 292 
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c. Faktor infeksi, saat kelahiran bayi, misalnya karena tertular penyakit 

herpes yang dialami oleh ibu.  

d. Faktor penyakit radang telinga, radang yang biasanya terdapat di 

telinga pada bagian tengah ini membuat anak mengalami gangguan 

dalam penerimaan suara, hal ini karena adanya gumpalan nanah 

didalam telinga sang anak.  

e. Faktor penyakit meningitis/ radang selaput otak yang menyerang 

telinga bagian dalam sehingga anak mengalami gangguan 

pendengaran. 

 

2. Ka|ra|kteristik A|na|k Tuna|rungu 

Menurut Haenudin karakteristik anak tunarungu dilihat dari segi 

intelegensi, bahasa dan bicara, serta emosi dan sosial34.  

a. Karakteristik dalam segi intelegensi  

Karakteristik dalam segi intelegensi secara potensial anak 

tunarungu tidak berbeda dengan intelegensi anak normal pada 

umumnya, ada yang pandai, sedang, da nada yang kurang pandai. 

Namun demikian secara fungsional intelegensi mereka berada 

dibawah anak normal, hal ini disebabkan oleh kesulitan anak 

tunarungu dalam memahami bahasa.  

Perkembangan intelegensi anak tunarungu tidak sama cepatnya 

dengan anak yang mendengar, karena anak yang mendengar belajar 

banyak dari apa yang meraka dengar, dalam hal tersebut merupakan 

 
34 Haenudin. Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tuna rungu. Jakarta: Luxima 2013. Hlm. 66 
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proses dari latihan berpikir. Keadaan tersebut tidak terjadi pada anak 

tunarungu, karena anak tunarungu memahami sesuatu lebih banyak 

dari apa yang mereka lihat, bukan dari apa yang mereka dengar. Oleh 

sebab itu sering kali anak tunarungu disebut sebagai “insan permata”. 

Dengan kondisi seperti itu anak tunarungu lebih banyak memerlukan 

waktu dalam proses pembelajarannya terutama untuk mata pelajaran 

yang diverbalisasikan.  

Rendahnya prestasi belajar anak tunarungu bukan berasal dari 

kemampuan intelektual yang rendah, tetapi pada umumnya 

disebabkan oleh intelegensinya yang tidak mendapat kesempatan 

untuk berkembang secara optimal. Tidak semua aspek intelegensi 

anak tunarungu terhambat, yang mengalami hambatan hanya yang 

bersifat verbal, misalnya dalam merumuskan pengertian, menarik 

kesimpulan, dan meramalkan kejadian. Aspek yang bersumber dari 

penglihatan, dan yang berupa motorik tidak banyak mengalami 

hambatan, bahkan dalam perkembangan sangat cepat.  

b. Karakteristik dalam segi bahasa dan bicara  

Anak Tunarungu dalam segi bicara dan bahasa mengalami 

hambatan, hal ini disebabkan adanya hubungan yang erat antara 

bahasa dan bicara dengan ketajaman pendengaran, mengingat bahasa 

dan bicara merupakan hasil proses peniruan sehingga anak tunarungu 

dalam segi bahasa memiliki ciri yang khas, yaitu sangat terbatas dalam 

pemilihan kosa kata, sulit mengartikan arti kiasan dan kata-kata yang 

bersifat abstrak.  
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c. Karakteristik dalam segi emosi dan sosial  

Keterbatasan yang terjadi dalam komunikasi pada anak 

tunarungu mengakibatkan perasaan terasing dari lingkungannya. 

Anak tunarungu mampu melihat semua kejadian, akan tetapi tidak 

mampu memahami dan mengikutinya secara menyeluruh sehingga 

menimbulkan emosi yang tidak stabil, mudah curiga, dan kurang 

percaya diri. Dalam pergaulan cenderung memisahkan diri terutama 

dengan anak normal, hal ini disebabkan oleh keterbatasan kemampuan 

untuk melakukan komunikasi secara lisan. Berikut dilihat dari segi 

emosi dan sosial anak tunarungu :  

a) Egosentrisme yang melebihi anak normal.  

b) Memiliki persaan takut akan lingkungan yang lebih luas.  

c) Ketergantungan terhadap orang lain.  

d) Perhatian mereka lebih sukar dialihkan.  

e) Umumnya anak tunarungu memiliki sifat yang polos, 

sederhana, dan tidak banyak masalah.  

f) Lebih mudah marah dan cepat tersinggung. 

 

3. Klasifikasi Anak Tunarungu 

Klasifikasi anak tunarungu menurut Samuel A. Kirk dalam Somad 

dan Hernawati35: 

 

 
35 Hernawati. Pengembangan Kemampuan Berbahasa Dan Berbicara Anak Tunarungu. Jakarta: 

Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan. 2007. Hlm. 89. 
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a. 0 dB: menunjukkan pendengaran yang optimal. 

b. 0-26 dB: menunjukan seseorang masih mempunyai pendengaran 

yang normal. 

c. 27-40 dB: mempunyai kesulitan mendengar bunyi- bunyi yang jauh, 

membutuhkan tempat duduk yang strategis letaknya dan 

memerlukan terapi bicara (tergolong tunarungu ringan). 

d. 41-55 dB: mengerti bahasa percakapan, tidak dapat mengikuti 

diskusi kelas, membutuhkan alat bantu dengar dan terapi bicara 

(tergolong tunarungu sedang). 

e. 5670 dB: hanya bisa mendengar suara dari jarak yang sangat dekat, 

masih mempunyai sisa pendengaran untuk belajar bahasa dan bicara 

dengan menggunakan alat bantu mendengar serta dengan cara yang 

khusus (tergolong tunarungu agak berat). 

f. 71-90 dB: hanya bisa mendengar bunyi yang sangat dekat, kadang-

kadang dianggap tuli, membutuhkan pendidikan luar biasa yang 

instensif, membutuhkan alat bantu dengar dan latihan biacara secara 

khusus (tergolong tunarungu berat). 

g. 91 dB ke atas mungkin sadar akan adanya bunyi atau suara dan 

getaran, banyak bergantung pada penglihatan daripada pendengaran 

untuk proses menerima informasi, dan yang bersangkutan dianggap 

tuli (tergolong tunarungu berat sekali). 
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4. Proses Komunikasi Anak Tunarungu 

Secara ringkas, proses berlangsungnya komunikasi dapat dilihat 

pada skema dibawah ini36. 

 

 

 

 

 

2.2 Gambar Proses komunikasi anak tunarungu 

a. Pengirim pesan dan isi pesan atau materi  

Pengirim pesan adalah orang yang mempunyai ide untuk 

disampaikan kepada seseorang dengan harapan dapat dipahami orang 

yang menerima peran sesuai dengan yang dimaksudkannya. Peran 

adalah informasi yang akan disampaikan atau diekspesikan oleh 

pengirim pesan. 

b. Simbol isyarat  

Pada tahap ini pengirim pesan membuat kode atau symbol 

sehingga pesannya dapat dipahami oleh orang lain. Biasanya 

seseorang manager menyampaikan pesan dalam bentuk kata-kata, 

gerakan anggota badan. Tujuan penyampaian pesan adalah untuk 

 
36 Elly, Sari Melinda dan Iis Sri Heryati. 2013. Bina Komunikasi, Persepsi Bunyi dan Irama bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus. Jakarta: Luxima Metro Media. 2013. Hlm. 49 

Media 

(Saluran) 

Pengirim 

pesan  

Penerima 

Pesan   
Balikan   

Symbol / 

isyarat  
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mengajak, membujuk, mengubah sikap, prilaku atau menunjukan arah 

tertentu.  

c. Media/ penghubung  

Adalah alat untuk menyampaikan pesan sepeti: tv, radio, surat 

kabar, papan pengumuman, telepon dan lainnya. Pemilihan media ini 

dapat dipengaruhi oleh isi pesan yang akan disampaikan, jumlah 

penerima pesan, situasi, dsb.  

d. Mengartikan kode/ isyarat  

Setelah pesan diterima melalui indra (telinga, mata, dan 

seterusnya) maka si penerima pesan harus dapat mengartikan simbo/ 

kode dari pesan tersebut, sehingga dapat dimengerti.  

e. penerima pesan  

Penerima pesan adalah orang yang dapat memahami pesan dari 

si pengirim meskipun dalam bentuk kode/ isyarat tanpa mengurangi 

arti pesan yang dimaksud oleh pengirim.  

f. Balikan  

Balikan adalah isyarat atau tanggapan yang berisi kesan dari 

penerima pesan dalam bentuk verbal maupun non verbal. Tanpa 

balikan seseorang pengirim pesan tidak akan tahu dampak pesannya 

terhadap si penerima pesan. Hal ini penting bagi manajer atau bagi 

pengirim pesan untuk mengetahui apakah pesan sudah diterima 

dengan penahanan yang benar dan tepat. Balikan dapat disampaikan 

oleh penerima pesan atau orang lain yang bukan penerima pesan. 

Balikan yang disampaikan oleh penerima pesan pada umumnya 
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merupakan balikan langsung yang mengandung pemahaman atas 

pesan tersebut dan sekaligus merupakan apakah pesan itu akan 

dilaksanakan atau tidak. Balikan yang diberikan oleh orang lain 

didapat dari pengamatan pemberi balikan terhadap perilaku maupun 

ucapan penerima pesan. Pemberi balikan menggambarkan perilaku 

penerima pesan sebagai reaksi dari pesan yang diterimanya. 
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BA|B III 

METODOLOGI PENELITIA|N 

A. Metode Penelitia|n 

Da|la|m ha |l ini penulis mengguna|ka |n metode deskriptif kua|lita|tif 

denga|n pendeka|ta|n fenomenologi. Metode penelitia|n deskriptif dima|ksudka|n 

untuk pengukura|n ya|ng cerma|t terha|da|p fenomena| sosia|l tertentu37. Peneliti 

kua|lita|tif cenderung mengumpulka|n da|ta| di la|pa|nga|n di loka|si di ma|na| 

peserta| menga |la |mi ma|sa|la |h a|ta|u ma|sa|la|h ya |ng diteliti. Peneliti tida|k 

memba|wa| individu ke la|b (situa|si ya|ng dibua|t-bua|t), a |ta|u bia|sa|nya| mereka| 

mengirim instrumen untuk diselesa|ika|n individu. Informa|si ya|ng deka|t ini 

dikumpulka |n denga|n bena |r-bena|r berbica|ra | la|ngsung kepa|da| ora|ng-ora|ng 

da|n meliha|t mereka| berperila|ku da|n bertinda |k da|la|m konteks mereka| a|da|la|h 

ka|ra|kteristik uta|ma| da |ri penelitia|n kua|lita|tif38. 

Metode fenomenologi a|da|la|h sa|la|h sa |tu teori ya|ng bera|da| diba|wa|h 

a|lira|n interpreta |tif. Fenomenologi a|da|la|h studi tenta|ng pengeta|hua|n ya|ng 

da|ta|ng da|ri kesa|da|ra|n, a|ta|u ca|ra| seseora|ng mema|ha|mi objek da|n keja|dia|n 

denga|n menga|la|minya| seca |ra| sa|da|r. Meliha|t objek a |ta|u keja|dia|n mela|lui 

persepktif individu ya|ng menga|la|minya|

39. Untuk lebih menjela|ska|n ha|l 

tersebut Hegel menjela|ska|n ba|hwa| fenomenologi menga|cu pa|da| 

pengeta|hua |n ya|ng muncul pa|da| kesa|da|ra|n, ilmu ya|ng mengga|mba|rka|n a|pa| 

 
37 Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi. Metode Penelitian Survey. Jakarta: LP3ES. 1989. Hlm. 

4 
38 Creswell, J.W. a|nd Creswell, J.D. Resea|rch Design: Qua|lita|tive, Qua|ntita|tive, a|nd Mixed 

Methods A|pproa|ches. SA|GE Publica|tions, Los A|ngeles. 2018. Hlm.298 

39 Littlejohn, S. W. Theories Of Huma|n Communica|tion. In Theories Of Huma|n Communica|tion. 

London: Wa|dsworth Publishing Compa|ny. 1999. Hlm. 199 



34 
 

 
 

ya|ng diterima| seseora|ng, dira|sa|ka|n da|n diketa |hui seseora|ng da |la|m kesa|da|ra|n 

da|n penga|la|ma|n seseora|ng. Seperti penga|la |ma|n setia|p ora|ng tua| da|la|m 

berkomunika|si denga|n a|na|k penya|nda|ng disa |bilita |s tuna|rungu, da|pa|t 

dija|dika|n objek untuk meliha|t ba|ga|ima|na | setia |p ora|ng tua| mema|kna|i 

penga|la|ma|n ya|ng a |da | da|la|m kesa|da|ra|n mereka |. A|pa | ya |ng muncul da|la|m 

kesa|da|ra|n a |da|la|h fenomena|

40. 

 

B. Loka|si Penelitia|n 

Penelitia|n ini dila|kuka |n seca|ra| la|ngsung ya |ng dila|ksa |na|ka|n denga|n 

ja|ngka| wa|ktu sela |ma| tiga| bula|n, da|la|m ha |l ini peneliti memilih tempa|t 

penelitia|n ya |itu tempa|t tingga|l ora|ng tua| da |ri a|na|k penya|nda|ng disa|bilita|s 

tuna|rungu.  

 

C. Subjek a|ta|u Informa|n Penelitia|n 

Da|la|m penelitia|n ini penulis mengguna|ka|n metode kua|lita|tif denga|n 

pendeka|ta |n Fenomenologi ka|rena| itu dibutuhka|n subjek, da|la|m 

menentuka|nnya| peneliti memilih ora|ng ya|ng dia|ngga|p pa |ling mengerti da|n 

pa|ha|m mengena|i a|pa | ya|ng peneliti ha|ra|pka |n supa|ya | bisa|      mempermuda|h 

peneliti da|la|m menjela|ja|hi objek a|ta|u situa|si ya|ng diteliti. Da |la|m penelitia|n 

ini ya|ng menja|di subjek a|ta|u informa|n penelitia|n a |da|la|h ora|ng tua| da|ri a|na|k 

penya|nda|ng disa |bilita|s tuna|rungu. 

Peneliti akan melakukan wawancara dengan informan untuk mengetahui 

Pengalaman komunikasi yang terjadi pada orang tua dengan anak tunarungu, 

 
40 Mousta|ka|s, Cla|rk. 1994. Phenomenologica|l Resea|rch Methods. Ca|lifornia|: Sa|ge 

Publica|tions. 1994. Hlm. 26. 



35 
 

 
 

dengan pertimbangan kriteria (1) Anak Tunarungu jenjang pendidikan SMP  

(2) Anak dengan daya tangkap yang tinggi (3) Keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak Tunarungu. Dalam penelitian ini orang tua dan anak 

tunarungu sangat berperan penting untuk menyelesaikan masalah pada 

penelitian ini karena dalam penelitian ini membahas pengalaman komunikasi 

orang tua dengan anak penyandang disabilitas tunarungu. 

 

D. Sumber Da|ta| 

1. Da|ta| Primer   

Ya |itu dima|na| peneliti menda|pa|tka|n da|ta| mela |lui wa|wa|nca|ra| 

la|ngsung denga|n ora|ng tua| da|ri a|na|k Penya |nda|ng disa|bilita|s tuna|rungu. 

2. Da|ta| Skunder  

Ya|itu dima|na| peneliti menda|pa|tka |n da|ta| mela|lui buku da|n jurna|l. 

Memba|ca| berba|ga|i ka|rya| sa|stra| a|ta|u buku ya |ng tela |h diterbitka|n da|n 

sesua|i denga|n tema| penelitia|n, ya|ng dima|na| da|ta| sekunder da|la|m 

penelitia |n ini diperoleh untuk mengemba|ngka|n da |sa|r-da|sa|r teoritis, 

bersa|ma|a |n denga|n observa|si.  

 

E. Teknik Pengumpula|n Da|ta | 

Teknik Pengumpula|n da|ta| merupa|ka|n sua|tu la |ngka|h pa|ling stra|tegis 

da|la|m mela|kuka |n penelitia|n, ka|rena| tujua|n uta |ma| penelitia|n ini menda|pa|tka|n 

da|ta|. A|da|pun teknik ya|ng dila |kuka|n a|da|la|h seba |ga|i berikut:  
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a. Obseva|rsi 

 Obseva|rsi seca |ra| sederha|na| bisa| di a |rtika|n denga |n penga|ma|ta|n, 

penelitia |n dila|kuka |n denga|n penga|ma|ta|n da|n juga | kecerma|ta|n, da|la|m 

ra|ngka| memperoleh da|ta| penelitia|n. Pra|ktik observa|si tentunya| 

meliba|tka|n pengera|ha|n berbera|pa| indera | peneliti, teruta|ma| pengliha|ta|n 

da|n pendenga |ra|n untuk mena|ngka|p fenomena |, a |ta|u ba |ga|ima|na| kegia|ta|n 

komunika|si ora|ng tua| denga|n a|na|k berkebutuha|n khusus ya|ng bisa| 

dija|dika|n da |ta|. 

 

b. Wa|wa|nca|ra | 

 Wa|wa|nca|ra | ini lumra|h di la|kuka|n pa |da| sa|a|t penelitia|n, guna| untuk 

menda|pa |t ka|n da|ta| ya|ng terka|it, wa|wa|nca |ra| a|ta|u interview a|da|la|h proses 

pengumpula|n da|ta| dima|na| informa|n na|ntiya| menja|wa|b perta|nya|a|n, ya|ng 

dia|juka|n da |ri peneliti, untuk jenis tipe wa|wa|nca|ra| ini cukup bera|ga|m 

seperti interview bisa| da |la|m bentuk terstuktur, semi struktur, da|n tida|k 

terstruktur a|ta|u informa|l, ya|ng terpenting da |la |m wa|wa |nca|ra| menda|pa|tka|n 

da|ta| ya|ng sesua|i, terka|it, da|n memiliki sumber ya|ng jela|s.  

c. Dokumenta|si  

Dokumenta|si merupa|ka|n ca|ta|ta|n peristiwa| ya|ng berla|lu berbentuk 

ga|mba|r, foto, sketsa | da|n la|in-la|in. Dokumenta |si merupa |ka|n pelengka|p 

da|ri pengguna | metode observa|si da|n wa|wa|nca|ra |. 
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F. Teknik A|na|lisis Da|ta | 

Da|la|m penelitia|n ini, penulis mengguna|ka |n a|na |lisis deskriptif kua|lita|tif, 

ya|ng ma|na| penelitia|n ini merupa|ka|n ga|mba|ra |n seca|ra | jela |s pa|da| sua|tu teks 

tertentu, a|ta|u ga|mba|ra |n tertentu. Teknik a |na |lisis da |ta | da |la|m penelitia|n 

deskriptif kua |lita|tif lebih merujuk kepa|da| Model Intera|ktif Huberma|n da|n 

Miles41. 

a|ktivita |s a|na|lisis da|ta| ya|itu da|ta| reduction, da|ta| displa|y da|n conclusion 

dra|wing/ verifica|tion.    

 

a. Reduksi da|ta|  

Disini peneliti mengumpulka|n, mera|ngkum, memilih informa|si 

informa|si ya|ng pokok, memfokuska|n pa|da | informa|si ya|ng penting, dica|ri 

tema| da |n pola |nya|. Denga|n demikia|n da|ta| ya|ng tela|h direduksika|n 

memberika|n ga |mba|ra |n ya |ng lebih jela|s terha|da |p penga|la|ma|n komunika|si 

ora|ng tua | terha |da|p a|na|k penya|nda|ng disa |bilita|s tuna|rungu.  

b. Penya|jia |n da|ta|  

Penya|jia|n ha|sil penelitia|n ini di pa|pa |rka|n deskriptif berda|sa|rka|n 

temua|n di la|pa|nga|n denga|n ba|ha|sa| kha|s da|n pa |nda |nga|n emik informa|n 

a|ga|r muda|h dipa|ha|mi oleh pemba|ca|. Mela |kuka |n interpresta|si da|ta| ya|itu 

menginterpresta|sika|n a|pa| ya|ng tela|h diinterpresta|si oleh informa|n 

terha|da|p ma |sa |la|h ya|ng diteliti.  

 

 

 
41 Milles da|n Huberma|n. A|na|lisis Da|ta| Kua|lita|tif. Ja|ka|rta|: Universita|s Indonesia| Press. 

1992. Hlm. 16. 
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c. Pena|rika |n kesimpula |n  

Pa|da | ta|ha|p ini peneliti mela|kuka|n interpreta|si da |ta | sesua|i denga|n 

konteks perma|sa|la|ha|n da|ri tujua|n peneliti. Da |ri interpreta|si ya|ng 

dila|kuka |n a|ka|n diperoleh kesimpula|n da|la |m ja|wa|ba|n ma|sa|la|h penelitia|n. 
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BA|B IV 

HA|SIL DA|N PEMBA|HA |SA |N 

A. Ga|mba|ra|n Umum 

Informa |n pa|da | penelitia|n ini a|da|la|h ora |ng tua | ya|ng memiliki a|na|k 

penya|nda|ng disa |bilita|s tuna|rungu seba|nya|k 2 ora|ng. Berikut identita|snya|: 

1. Informa|n Perta|ma| 

Identita|s Ora|ng Tua | 

Na|ma | 

Usia| 

Jenis Kela|min 

Pekerja |a |n  

A|la|ma|t 

 

HI 

48 Ta|hun 

La|ki-La|ki 

Swa|sta| 

Desa| A|ir Meles Ba|wa|h, Kec. 

Curup Timur, Ka|b. Reja |ng 

Lebong, Bengkulu. 

Identita|s A |na|k 

Na|ma | 

Usia| 

Jenis Kela|min 

A|la|ma|t 

 

 FM 

15 Ta|hun 

La|ki-La|ki 

Desa| A|ir Meles Ba|wa|h, Kec. 

Curup Timur, Ka|b. Reja |ng 

Lebong, Bengkulu. 

 

 



40 
 

 
 

Informa|n perta|ma | berna|ma| Ba|pa|k HI, Pria| ya |ng berusia| 48 ta|hun 

ini merupa|ka|n seora|ng a |ya|h da|ri 3 ora|ng a |na|k da|n merupa|ka|n Pekerja| 

Swa|sta|. Ba|pa|k HI setia|p ha|ri sela|lu melua|ngka |n wa |ktu untuk menga|nta|r 

a|na|knya| ke sekola|h meski sa|a|t ingin pergi bekerja |. A|na|k Ba|pa|k HI ya|ng 

menya|nda |ng tuna|rungu berna|ma| FM, siswa| kela|s 2 SMPLB. FM ini 

ma|sih memiliki sisa| sisa | Pendenga|ra|nnya |, meski ha |nya| bisa| mendenga|r 

ha|nya| denga |n sa|tu ka|ta|. 

Ha|l mengena |i tuna|rungu ya|ng ba |pa|k HI keta|hui ha|nya|la|h 

seseora|ng ya|ng tida|k bisa| mendenga|r, mengha|da |pi a|na|k ya|ng memiliki 

ga|nggua |n pa|da| pendenga|ra|nnya| (tuli) merupa |ka|n penga |la|ma|n perta|ma| 

ba|gi ba|pa|k HI da |n itu sempa|t membua|t dirinya | syok. Ba|pa|k HI 

mengeta |hui ba |hwa| a|na|knya| mengida|p tuna|rungu bermula| da|ri FM ini 

la|hir prema|ture, da|n ketika| wa|ktu ma |sih kecil sering sa|kit-sa|kita|n. 

Kemudia |n ketika | FM berumur 4 ta|hun respon pendenga |ra|nnya| kura|ng 

sehingga | dila|kuka|n pemeriksa|a|n BERA| (Bra|in Evoked Response 

A|uditory) da|n ternya|ta | telinga| Fa|chry ini menga|la|mi ketulia|n denga|n 

ka|tegori tuli bera|t. 

Untuk mela|kuka|n komunika|si da|la|m kegia|ta|n seha|ri-ha|ri denga|n 

FM, Ba|pa|k HI mengguna|ka|n gera|ka|n ta |nga|n da|n mulut. Ba|pa|k HI 

mengguna|ka|n ba |ha|sa| isya|ra|t ya|ng berbeda| denga|n ba|ha|sa| isya|ra|t pa|da| 

umumnya| ya|ng diguna|ka|n penya|nda|ng tuna |rungu, mela|inka|n ba|ha|sa| 

ya|ng ia| cipta |ka|n sendiri diruma|h da|n dimengerti ba |ik oleh Ba|pa|k HI 

ma|upun FM. Sa|a|t mela|kuka|n komunika|si mengguna |ka|n ka|ta|-ka|ta| 

(verba|l) Ba|pa|k HI sebisa| mengkin menguca|pka|nnya| denga|n gera|ka|n 
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mulut ya |ng sa |nga|t perla|ha|n da|n diula|ng-ula |ng serta| teta |p diikuti denga|n 

gera|ka|n ta |nga|n, ha|l tersebut dila|kuka|n a|ga |r FM teta|p mengerti a|ka|n pesa|n 

ya|ng disa |mpa|ika|n oleh Ba|pa|knya|. 

2. Informa|n Kedua| 

Identita|s Ora|ng Tua | 

Na|ma | 

Usia| 

Jenis Kela|min 

Pekerja |a |n  

A|la|ma|t 

 

WL 

44 Ta|hun 

Perempua|n 

Ibu Ruma|h Ta |ngga | 

Desa| A|ir Hita |m, Kec. Uja|n Ma|s, 

Ka|b. Kepa|hia|ng, Bengkulu. 

Identita|s A |na|k 

Na|ma | 

Usia| 

Jenis Kela|min 

A|la|ma|t 

 

FD 

16 Ta|hun 

La|ki-La|ki 

Desa| A|ir Hita |m, Kec. Uja|n Ma|s, 

Ka|b. Kepa|hia|ng, Bengkulu. 

 

Informa|n kedua| berna|ma| ibu WL, merupa |ka|n seora|ng ibu ruma|h 

ta|ngga| denga|n 2 ora|ng a|na|k, a|na|k kedua| ibu WL ya |ng berna|ma| FD ya|ng 

berumur 16 ta|hun ya|ng seka|ra|ng duduk di kela |s 2 SMPLB. Ibu WL 

mengeta |hui ba|hwa| a|na|knya| mengida|p tuna|rungu semenja |k a|na|k tersebut 

menginja |k usia| 1 ta|hun 4 bula|n, bermula| da |ri kema|mpua|n berbica|ra| a|na|k 
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ya|ng la|mba|t diba|ndingka |n a|na|k la|in ya|ng seusia|nya|, da|n ketika| di pa|nggil 

da|ri bela |ka|ng sekua |t a|pa|pun sua|ra| a|na|k tersebut tida|k menoleh. membua|t 

ibu WL menya|kini a |na|knya| tersebut memiliki kekura|nga|n pendenga|ra|n, 

ka|rena| dia | sendiri merupa|ka|n ka|der posya|ndu, ya|ng mengeta|hui 

ka|ra|kteristiknya |. 

FD sa|a|t mema|suki usia| 10 ta|hun perna|h menga |la|mi ga|nggua|n 

menta|l sehingga| ibu WL memba|wa|nya| ke psikia|ter untuk meningka|tka|n 

keseha|ta |n menta|l da|n emosiona|l FD. Sa|ma | seperti Ba|pa |k HI, mendidik 

a|na|k ya |ng memiliki keterba|ta|sa|n da|la|m mendenga |r juga| merupa|ka|n 

penga|la|m peta|ma| untuk ibu WL, ta|pi ha|l tersebut tida |k membúa|t ibu WL 

menyera |h untuk da|pa|t berkomunika|si denga|n a|na |knya|, ibu WL bela|ja|r 

mela|lui berba|ga|i sumber untuk menca|ri ta |hu ba|ga|ima|na| ca |ra| untuk da|pa|t 

berkomunika|si denga|n a |na|k tuna|rungu. 

Ibu WL merupa|ka|n ora|ng tua| ya|ng cukup ra|jin menca|ri ta|u 

informa|si mengena|i a |na|k tuna|rungu, mula |i da|ri menca |ri mela|lui internet 

da|n media| sosia|l, mengguna|ka|n ba|ha|sa| ta|rza |n untuk berbica|ra| denga|n 

a|na|knya|, bela|ja|r ba |ha |sa | isya|ra|t mengguna|ka|n media| youtube, hingga| 

berga|bung denga |n komunita|s ora|ng tua | a|na|k penya|nda |ng tuna|rungu. 

Semua| itu dila|kuka|n a |ga |r komunika|si ya|ng dija|la|n denga|n a|na|k da|pa|t 

berja|la|n denga|n ba|ik, sa |ma| ba|iknya| sa|a|t ia| berkomunika |si denga|n a|na|k 

sulungnya|. Terka |da|ng ibu WL tida|k membeda|ka|n ca|ra|nya| sa|a|t 

berkomunika|si a|nta|ra| a|na|k sulung da|n FD, itu dila |kuka |n a|ga|r na|ntinya| 

FD a|ka|n terbia|sa| denga|n ca|ra| berkomunika|si ya |ng seperti itu. 
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B. Ha|sil Penelitia|n 

Pa|da| BA|B IV ini peneliti a|ka|n mengura |ika|n ha |sil penelitia|n ya|ng 

dida|pa|tka|n diloka|si penelitia|n. Berda|sa|rka|n observa|si, wa |wa|nca|ra|, da|n 

dokumenta|si, guna| memperoleh informa|si tenta|ng penga|la|ma|n komunika|si 

ora|ng tua| denga|r denga|n a|na|k penya|nda|ng diisa|bilita|s tuna |rungu. Peneliti 

menga|juka|n rumusa |n ma|sa |la |h seba|ga|i berikut: 

1. Penga|la|ma|n Komunika|si A|nta |ra| Ora|ng Tua| Denga|n A|na |k 

Penya|nda|ng Disa|bilita|s Tuna|rungu. 

Berda|sa|rka|n penga|ma|ta|n di la|pa|nga|n da |n ha |sil wa |wa|nca|ra|, da|pa|t 

ditemuka |n da|ta| ba|hwa| da |la|m kegia|ta|n komunika|si, ya|ng dila|kuka|n oleh 

ora|ng tua | terha|da|p a|na|k penya|nda|ng disa |bilita|s tuna|rungu, da|pa|t 

mencipta |ka|n penga |la|ma|n komunika|si, berikut penjela |sa|nnya|: 

a. Bentuk Komunika|si  

Bentuk komunika|si a|da|la|h proses penya |mpa|ia|n pesa|n a|ta|u 

informa|si da|ri sa|tu piha|k kepa|da| piha |k la|innya| sehingga| pesa|n ya|ng 

dima |ksud da|pa |t dipa |ha|mi. Komunika |si ya|ng di la|kuka|n ora|ng tua| 

denga|n a|na |k tuna |rungu da|pa|t dila|kuka|n seca|ra| verba|l, nonverba|l, da|n 

ca|mpura|n. 

Tida |k sa|ma| seperti sa|a|t mela|kuka|n komunika|si denga|n a|na|k 

norma |l la|innya|, ora|ng tua| ha|rus memiliki ca|ra| ya|ng sedikit berbeda| 

sa|a|t mela|kuka|n komunika|si denga|n a |na|k tuna|rungu. Ha|l ini la|h ya|ng 

mendorong ora|ng tua | membua|t a|ta|u mencipta|ka |n bentuk komunika|si 
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ya|ng sedikit berbeda | a|ga|r pesa|n ya|ng diberika|n da|pa |t diterima| oleh 

a|na|k tuna|rungu denga|n ba|ik.  

Bentuk komunika|si ya|ng dila |kuka|n a |na |k tuna|rugu denga|n 

ora|ngtua|nya| ya|ng mendenga|r ya|itu denga |n mengguna|ka|n bentuk 

komunika|si verba|l da|n non verba|l bia|sa | disebut gestur, begitu juga| 

ora|ng tua| mendenga|r da|pa|t berkomunika|si denga|n bentuk 

komunika|si verba |l da |n non verba|l bia |sa| disebut gestur. 

Komunika|si verba|l a|da|la|h komunika |si ya|ng mengguna|ka|n 

simbol-simbol a|ta|u ka|ta|-ka|ta|, ba|ik ya |ng dinya|ta|ka|n seca|ra| ora|l a|ta|u 

lisa|n ma|upun seca|ra | tulisa|n. Pentingnya| komunika |si verba|l tida|k 

da|pa |t diremehka|n, ka|rena| memungkinka |n ora|ng untuk berba|gi 

informa|si, mema |ha|mi sa|tu sa|ma| la |in, da|n memba|ngun hubunga|n 

interpersona|l ya|ng kua|t. Komunika|si verba|l juga| memba|ntu da|la|m 

membentuk buda|ya|, norma| sosia|l, da|n menga |ra|h pa|da| pertuka|ra|n 

ga|ga |sa|n da|n inova|si. 

Da|la|m komunika|si verba|l, pengguna|a|n ka|ta|-ka |ta|, na|da| sua|ra|, 

intona|si, da|n ba|ha|sa | tubuh semua|nya | memiliki pera|n penting da|la|m 

menya|mpa|ika|n pesa|n denga|n jela|s da |n efektif. Komunika|si verba|l ini 

diguna|ka |n oleh Ba |pa |k HI ketika| perta |ma| ka|li berkomunika|si denga|n 

a|na|knya|. Ha|l ini seperti ya|ng dijela|ska|n sa |ma| Ba |pa|k HI da|la|m 

wa|wa|nca|ra|nya |, seba |ga|i berikut:  

“Ka |rno ma|sih belum mengeta|hui si FM memiliki kekura|nga|n 

pendenga |ra|n, ka|mi sela|ku ora|ng tuo ma|sih mengguna|ka|n ka|to-

ka |to lisa|n la|ya |knyo seperti a|na |k norma|l untuk berkomunika|si 

denga|n FM.”42 

 
42 HI “wawancara”, tanggal 21 Mei 2024 pukul 07.44 wib 
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Da|la|m wa |wa|nca|ra| di a|ta|s Ba|pa |k HI ini, menjela |ska|n ba|hwa| dia| 

ma|sih mengguna|ka|n komunika|si verba|l la|ya |knya| berkomunika|si 

denga|n a|na|k norma|l, ka|rena| dia| belum mengeta|hui ba |hwa| a|na|knya| si 

FM ini memiliki kekura|nga|n pendenga |ra|n.  

Setela|h mengeta|hui a|na|knya | menga|la|mi kekura|nga|n 

pendenga|ra|n, Ba|pa|k HI ini ma|sih mengguna |ka|n komunika|si verba|l 

denga|n a |na|knya|. Ha |l ini seperti ya|ng di jela|ska|n sa |ma| Ba|pa|k HI 

da|la |m wa|wa|nca|ra |nya|, seba|ga|i berikut: 

“Ka |la |u komunika|si sa|mo FD ini, kla |u untuk sisi 

pendenga |ra|nnyo ma|sih a|do wa |la|upun sedikit, a |do bera|pa| ka|ta| 

ka |ta | umum ya|ng ma|sih bisa| di pa|ha|mi.”43 

 

Da|la|m wa|wa |nca|ra| di a|ta|s Ba |pa|k HI ini menjela|ska|n ba|hwa| 

FD ma |sih memiliki sisa| pendenga|ra|n wa |la |upun ha|nya | sedikit. Ka|rena| 

a|da| sisa | pendenga|ra|n ja|di si FD ini ma|sih bisa| mema |ha|mi ka|ta|-ka|ta| 

ya|ng umum a |ta |u ya|ng sering FD denga |r.  

Ha|l ini juga | di jela|ska|n Ibu WL da |la |m wa |wa|nca|ra|nnya|, seba|ga|i 

berikut: 

“Sa|a|t belum mengeta|hui FD ini memiliki kekura|nga|n, ibu 

ma|sih berkomunika|si bia|so sa|mo ca|k a |na|k pa|do umumnyo, sa|a|t 

kito a |ja |k dio ngomong dio ini ma|sih keta|wo.”44 

 

 
43 HI “wawancara”, tanggal 21 Mei 2024 pukul 07.47 wib 
44 WL “wawancara”, tanggal 20 Mei 2024 pukul 14.22 wib 
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Da|la|m wa |wa |nca|ra| di a|ta|s Ibu WL menjela|ska|n ba|hwa| Ketika| 

belum mengeta |hui si FD ini memiliki kekura|nga|n, Ibu WL ma|sih 

berkomunika|si denga |n ka|ta| ka|ta| seperti berkomunika |si denga|n a|na|k 

pa|da | umumnya|. Da |n ketika| Ibu WL menga|ja|k berbica |ra| FD ini ma|sih 

keta |wa| seperti a|na|k pa|da| umumnya|. 

Ba |pa|k HI da|la|m wa|wa|nca|ra|nya| menga|ta|ka |n ba|hwa|, seba|ga|i 

berikut: “untuk komunika|si tulisa|n via| WA| ma|sih bisa| dio 

mema|ha|minyo.”45 Ba|pa|k HI menjela|ska|n ba|hwa| untuk 

berkomunika|si mela |lui tulisa|n seperti lewa|t A|plika|si Wha|tsA|pp, FD 

ini ma|sih bisa| mengerti a|ta|u mema|ha |mi a|pa | ya|ng disa|mpa|ika|n 

mela |lui tulisa|n ka|rena| si FD ini suda|h ba |nya|k mengerti ka|ta| ya|ng 

disa|mpa |ika |n. 

Ha|sil penga |ma|ta|n da|n wa|wa|nca|ra| di a|ta|s terliha|t komunika|si 

verba|l itu di guna |ka|n ketika| ora|ng tua | belum menya|da |ri ba|hwa|sa|nnya| 

a|na|k tersebut memiliki kekura|nga|n pendenga|ra|nnya|, sehingga| ora|ng 

tua| berkomunika|si la |ya|knya| denga|n a |na |k norma|l la |innya|.  

Komunika |si nonverba|l a|da|la |h proses tra|nsmisi pesa|n da|ri 

pengirim (komunika|tor) kepa|da| penerima | (komunika|n) ta|npa| 

mengguna|ka |n ka |ta |-ka|ta| da|n simbol huruf. Komunika|si verba|l juga| 

dikena|l seba|ga|i “ba|ha|sa| dia|m”. Pesa |n tersebut da|pa|t 

dikomunika|sika|n mela|lui konta|k ma |ta|, ekspresi wa |ja |h, ba|ha|sa| da|n 

gera |k tubuh. Informa |si da|n pesa|n ya|ng dikomunika|sika|n seca|ra| non-

verba|l tida|k tertulis a |ta|u diuca|pka|n.  

 
45 HI “wawancara”, tanggal 21 Mei 2024 pukul 07.49 wib 
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Ha|l ini seperti ya|ng di jela|ska |n sa|ma| Ibu WL da|la|m 

wa|wa|nca|ra|nya |, seba |ga|i berikut: “ibuk jugo ka|n suda|h menya|da|ri 

ba|hwa| a|na|k ibuk punya| kekura|nga|n, ja|di ibuk mengguna|ka|n ba|ha|sa| 

kode.”46 Ibu WL menjela|ska|n ba|hwa| ka |rena | dia | suda|h menya|da|ri 

ba|hwa|sa|nnya| si FD memiliki kekura|nga |n pendenga |ra |n, ja|di Ibu WL 

mengguna|ka |n ba|ha|sa| kode, ya|ng di ma|ksud ba |ha|sa| kode dia|ta|s 

a|da|la|h gera |k ta|nga |n a|ta|u gera|k tubuh ya|ng di la|kuka |n oleh Ibu WL 

denga|n FD. 

Pa|da| da|sa|rnya|, komunika|si nonverba |l tida|k da |pa|t dipisa|hka|n 

denga|n komunika|si verba|l. Da|la|m komunika|si verba|l lisa|n a|ta|u 

komunika|si ya|ng dila |kuka|n seca|ra| ta|ta|p muka |, komunika|si nonverba|l 

turut menyerta|i ba|ik da|la|m pertemua |n la|ngsung ma|upun elektronik. 

Ha|l ini berhubunga|n denga|n komunika |si verba|l terka|da|ng ora|ng juga| 

mengguna|ka |n komunika|si non verba|l dida|la|mnya|.  

Ha|l ini seperti ya|ng dijela |ska |n sa|ma| Ba|pa|k HI da|la|m 

wa|wa|nca|ra|nya |, seba |ga|i berikut : 

“..ka|ya|k ‘da|k boleh ca|k itu!’ ja |di sa |ya| dua|, mulut sa|ya| bica|ra| 

da |n ta|nga|n sa|ya| tetep gera|k nga|sih isya|ra|t. Ja |di minima|l dio 

biso ba |co gera |k mulut sa|yo da|n dio ja|di biso ta |u ka|lo itu ‘da|k 

boleh’.”47 

 

Da |la |m wa|wa |nca|ra| di a|ta|s Ba|pa|k HI menjela|ska|n ba|hwa| 

ketika | Ba |pa |k HI ini mela|ra|ng a|na|knya| denga|n menga|ta|ka|n “tida|k 

boleh seperti itu”, diba|rengin denga|n gera|ka|n ta |nga|n. Ba|pa|k HI ini 

 
46 WL “wawancara”, tanggal 20 Mei 2024 pukul 14.24 wib 
47 HI “wawancara”, tanggal 21 Mei 2024 pukul 07.47 wib 
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berha|ra |p denga|n gera|ka|n ta|nga|n da|n mulut a|na|k bisa | mengerti ka|lo 

itu tida|k boleh.  

Ibu WL juga| menjela|ska |n ha|l ya|ng sa|ma| da|la|m 

wa|wa|nca|ra|nya |: “seperti kita| ngomong ‘endk ja|ja|n na|k?’ sa|mbil 

menunjuk ke a|ra|h wa|rung, ja|di dio nyo la|a| ta|u.”48 Ibu WL 

menjela|ska |n ba|hwa |sa|nnya| ketika| Ibu mena|wa |ri a |na|knya| untuk 

membeli ja|ja|na|n, di ba|rengi denga|n ta|nga|n ya |ng menunjuk ke a|ra|h 

wa|rung, denga|n ha |ra |pa|n supa|ya| a|na|knya| bisa | mengerti a|pa| ya|ng di 

ma|ksud.  

Ha|sil da|ri penga|ma|ta|n da|n wa|wa|nca|ra | dia|ta|s ma|ka| terliha|t 

bentuk komunika|si ya|ng dila|kuka|n ora|ngtua| denga|r ya|ng memiliki 

a|na|k tuna|rungu ya |itu denga|n menguna|ka|n komunika|si verba|l, da|n 

mengga|bungka|n komunika|si verba|l da|n non verba |l. Ma|ka| da|ri itu 

setia |p komunika|si ya|ng dila|kuka|n oleh ora|ng tua | denga|n a|na|k 

penya|nda |ng disa|bilta|s tuna|rungu da|pa|t mencipta|ka|n sebua|h 

penga|la|ma |n ya |ng unik da|n berbeda|-beda|. Ora|ng tua | mengguna|ka|n 

komunika|si verba|l da |n non verba|l seca|ra | bersa|ma|a|n sa|a|t mela|kuka|n 

intera|ksi denga|n a|na |k tuna| rungu, ha |l tersebut dila |kuka|n a|ga|r a|na|k 

da|pa |t denga |n cepa|t mema|ha|mi pesa|n ya |ng disa|mpa |ika|n. 

 

b. Proses Komunika|si 

Pa|da| ba|gia|n ini dijela|ska|n proses komunika|si ya|ng terja|lin 

a|nta |ra| seora|ng individu kepa|da| individu la|in. Menurut Edwin B. 

 
48 WL “wawancara”, tanggal 20 Mei 2024 pukul 14.27 wib 
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Flippo, proses komunika|si memiliki tiga| unsur pokok, ya|itu pengirim 

isya|ra|t, media| untuk mengirimka|n isya|ra|t, da |n penerima| isya|ra|t49. 

Pengirim isya |ra|t da|pa|t berupa| seseora|ng ya |ng berusa|ha| 

menya|mpa|ika|n sua|tu nia|t a|ta|u ma|ksud kepa|da| ora|ng la|in. Kita| ha|rus 

mengodeka |n nia|t a |ta|u ma|ksud tersebut da|la|m simbol-simbol da|n 

menya|mpa|ika|nnya| kepa|da| ora|ng la|in. Ya|ng dima|ksud simbol 

komunika|si oleh Edwin B. Flippo ya |ng terpenting a|da|la|h ka|ta|-ka|ta|, 

tinda |ka|n, ga |mba |r, da |n a|ngka|. 

Da|la|m proses komunika|si ora|ng tua| denga|n a |na|k penya|nda|ng 

disa|bilita |s tuna|rungu, komunika|si a|wa|l ora|ng tua | sa |a|t mengeta|hui 

a|na|knya| memiliki keterba|ta|sa|n da|la |m mendenga|r, ja|di ora|ng tua| 

mengguna|ka |n komunika|si verba|l da|n komunika|si non verba|l seca|ra| 

bersa|ma |a|n. Ha|l ini seperti ya|ng dijela|ska|n sa|ma| Ba |pa|k HI da|la|m 

wa|wa|nca|ra|nya |, seba |ga|i berikut :  

“Sa|a|t mengeta|hui FM ini tuna|rungu, sa|ya| Ma|sih mengguna|ka|n 

sua |ra| wa|la|upun denga|n sua|ra| ya|ng lebih kera|s da|n 

mengguna |ka |n ta|nga|n. Ka|la|u ma|sih kesulita|n kita| menjela|ska|n 

ka |rena| ka|mi juga| idk bisa| gunoka|n ba|ha|sa | isya|ra|t ka|mi 

gunoka|n media | ga|mba|r, bia|sa|nya | ga|mba|r ka|mi tunjukka|n da|ri 

google.”50 

 

Da|la|m wa|wa|nca|ra| dia|ta|s Ba|pa |k HI menjela|ska|n ketika| sa|a|t 

mengeta|hui si FM ini memiliki kekura |nga|n pendenga |ra|n, Ba|pa|k HI 

ma|sih berkomunika |si sa|ma| FM denga |n sua |ra| ya |ng kera|s da|n 

mengguna|ka |n ta|nga |n. Da|n a|pa|bila| Ba |pa|k HI ini ma|sih kesulita|n 

da|la |m menjela |ska |n kepa|da| FM, Ba |pa|k HI mengguna|ka|n media| 

 
49 Moekija|t. Ma|na|jemen persona|lia| da|n sumber da|ya| ma|nusia|. Yogya|ka|rta|:BFFE. 2008. 

Hlm.150 
50 HI “wawancara”, tanggal 03 Juni 2024 pukul 14.17 wib 
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ga|mba |r ya|ng di da|pa|tnya| da|ri google, denga |n tujua |n supa|ya| bisa| 

dimengerti oleh si FM. 

Ibu WL juga | menjela|ska|n da |la |m wa|wa |nca|ra|nya|, seba|ga|i 

berikut: 

“perta|ma| sih ibuk menga|ja|rinya| untuk ngomong ma|ma| dulu 

ngomong pa|pa | dulu ck itu na|a|, ka|rno nengok da |ri mulutnya| itu 

bisa | ck itu na| komunika|sinya| da |ri a |wa |l ck itu ka |n.”51 

 

Da|la|m wa|wa|nca|ra| di a|ta|s Ibu WL menjela |ska|n ketika| perta|ma| 

berkomunika|si ya|ng dila|kuka|n Ibu WL Menga|ja|ri a|na |knya| FD untuk 

berbica|ra| ka|ta| ma |ma| da|n pa|pa|, denga|n gera |ka|n mulut ya|ng jela|s, 

sehingga| FD bisa| menyebutka|n ka|ta| ma|ma | da|n pa|pa| itu ka|rena| 

meliha|t gera|k mulut Ibuk WL. 

Proses komunika|si ketika| a|na |k ingin meminta | sesua|tu, ora|ng 

tua| ha|rus mengeta |hui a|pa| ya|ng ingin diinginka|n oleh a|na|knya|. Ha|l 

ini seperti ya|ng dijela|ska|n sa|ma| Ba |pa|k HI da|la|m wa|wa|nca|ra|nya|, 

seba |ga|i berikut : 

“Bia|sonyo pa |do wa|ktu itu FM gunoka |n ta|nga|nnyo untuk 

nunjuk sesua|tu ya|ng dio inginka|n a|ta |u ya |ng ingin dio 

dira|sa|ka|n.”52 

 

Da|la|m wa|wa |nca|ra| di a|ta|s Ba |pa|k HI ini menjela|ska|n ba|hwa| 

ketika | a |na|knya| si FM menginginka |n sesua|tu a |ta |u ya|ng ingin FM 

ra|sa |ka|n, FM ini mengguna|ka|n ta|nga|nnya| untuk menunjukka|n sesua|tu 

ya|ng FM inginka|n. 

 
51 WL “wawancara”, tanggal 04 Juni 2024 pukul 09.19 wib 
52 HI “wawancara”, tanggal 03 Juni 2024 pukul 14.23 wib 
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La |in denga|n Ibu WL menjela|ska|n da|la |m wa|wa|nca|ra|nya| 

seba |ga|i berikut :  

“nyo tu ka|n a|po na|monyo tu insting ck ituka|n, da|n ibuk jugo 

ka|rno terbia|so jugo da|pa|t pela |tiha |n a |po seba|ga |inyo, ja|di ibuk 

ta|u a|na|k ini ha|rus ma|ka|n, wa|la|upun idk minta| ibuk ka|sih 

ma|ka |n, pa|da| sa|a|t ja|m-ja|m ma|ka|n ibuk ka |sih ma|ka|n. Pa|da| sa|a|t 

nyo endk missing a|po endk tidur ibuk ta |u, ta|u denga|n 

sendirinya|.”53 

 

Da|la|m wa|wa |nca|ra| di a|ta|s Ibu WL menjela |ska|n ba|hwa| Ibu 

WL mengguna|ka|n insting, da|n Ibu WL juga| terbia|sa| da|pa|t pela|tiha|n. 

Sehingga| Ibu WL ini ta|u Ketika| a|na|knya| ha |rus ma|ka |n, wa|la|upun FD 

ini tida|k meminta| ma|ka|n ta|pi ibu WL ka |si ma|ka|n. Pa|da| sa|a|t ja|m 

ma|ka |n, Ibu WL ka|sih ma|ka|n. Da|n Ketika| FD ini ingin mising a|ta|u 

ingin tidur Ibu WL ta |u denga|n sendirinya|.  

Ibu WL juga | mena|mba|hka|n da|la|m wa |wa |nca |ra|nya|, seba|ga|i 

berikut : “Ketika| berumur 5 ta|hun fibra| ini mengguna|ka|n ba|ha|sa| 

kode ka|la|u dia| ma|u ma |ka|n.”54 Ibu WL menjela|ska|n ba |hwa| ketika| FD 

ini berumur 5 ta|hun jika| ingin meminta| ma |ka|n, FD ini mengguna|ka|n 

ba|ha |sa| kode ya|ng di cipta|ka|n a|nta|ra| Ibu WL da|n FD itu sendiri.  

Da|la|m proses a|wa|l komunika |si ora|ng tua| ini tida|k memiliki 

penga|la|ma |n a|ta|u pengeta|hua|n tenta |ng ba|ga|ima|na| ca|ra| 

berkomunika|si denga|n a|na|k ya|ng memiliki keterba|ta|sa|n da|la|m 

pendenga|ra|n. Ha|l ini seperti ya|ng disa|mpa |ika|n Ba |pa|k HI da|la|m 

wa|wa|nca|ra|nya |, seba |ga|i berikut:  

 
53 WL “wawancara”, tanggal 04 Juni 2024 pukul 09.26 wib 
54 WL “wawancara”, tanggal 04 Juni 2024 pukul 09.29 wib 
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“penga|la|ma|n perta|mo sa|yo punyo a |na|k denga |n keterba|ta|sa|n 

pendenga|ra|n, ja|di sa|yo sering bela |ja |r denga |n google a|ta|u 

denga|n mengguna|ka|n youtube.”55 

 

Da|la|m wa|wa |nca|ra| di a|ta|s Ba |pa|k HI menjela|ska|n ba|hwa| ini 

merupa|ka |n penga|la|ma|n perta|ma|nya| mempunya |i a|na|k ya|ng memiliki 

keterba|ta |sa|n pendenga|ra|n, ja|di Ba|pa|k HI sering mengguna|ka|n media| 

internet seperti google da|n youtube untuk menca|ri informa|si. La|in 

ha|lnya | ya|ng di sa|mpa|ika|n oleh Ibu WL da|la|m wa|wa|nca|ra|nya|, 

seba |ga|i berikut :  

“itu merupa|ka|n ha|l ya|ng ba |ru ba|gi ibuk, ja|di ibuk cubo 

pa|ha |mi ba |ga |ima|no ca|ro komunika |si denga|n FD, ba|ga|ima|no 

ca|ro menga|ja|rka|n FD, itu semua| ibuk pela|ja|ri denga|n 

otodida|k, ka |rna| pa|da| sa|a|t itu hp ma |sih ja|dul.”56 

 

Da|la|m wa|wa |nca|ra| di a|ta|s Ibu WL menjela|ska|n ba|hwa| 

keja |dia|n ini merupa|ka|n ha|l ba|ru ba|gi Ibu WL, Ja|di Ibu WL mencoba| 

mema |ha|mi ba|ga|ima |na| ca|ra| berkomunika|si denga |n si FD ini, 

ba|ga |ima |na| ca |ra| menga|ja|rka|n FD ini, Ibu WL pela |ja|ri itu semua| 

denga|n otodida|k a |ta |u denga|n sendirinya|. Ka |rena| wa|ktu itu hp ya|ng 

di guna|ka|n ma |sih ja|dul.  

Da|la|m berkomunika|si, a|na|k tuna |rungu mengguna|ka|n ba|ha|sa| 

verba|l da|n non verba |l. Ba|ha|sa| verba|l bia|sa|nya | diguna|ka|n a|na|k tuna| 

rungu denga |n ora|ng norma|l. Ba|ha|sa| non verba|l a|ta|u ba|ha|sa| isya|ra|t 

diguna|ka |n sesa|ma | a |na|k tuna|rungu. Ha|l ini seperti ya|ng dijela|ska|n 

sa|ma| Ba|pa|k HI da |la |m wa|wa|nca|ra|nya |, seba|ga|i berikut : 

“untuk berkomunika|si denga |n a |na|k ya|ng norma|l itu 

Na |mpa|knya| a|ga|k sulit. Cuma|n untuk komunika|si sesa|ma| 

 
55 HI “wawancara”, tanggal 03 Juni 2024 pukul 14.32 wib 
56 WL “wawancara”, tanggal 04 Juni 2024 pukul 09.34 wib 
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mereka|, sepertinya| tida|k a|da| kenda |la |. A|pa|la |gi berkomunika|si 

denga|n ka |wa |n ka|wa|n ya|ng ba|ru itu mungkin a|da| kenda|la|, 

ka|wa|n ya|ng ba|ru itu idk ngerti dio, dio idk ngerti ka|wa|n nyo. 

Ka |rna| system komunika|sinya| a |jo ya|ng beda |.”57 

 

Da|la|m wa |wa|ca|ra| di a|ta|s Ba|pa |k HI menjela |ska |n ba|hwa| ketika| 

FM berkomunika|si denga|n ka|wa|n ya|ng norma|l Ba|pa|k HI meliha|t a|da| 

kenda|la| seperti kesulita|n da|la|m berkomunika |si, da|n ketika| FM 

berkomunika|si denga|n ka|wa|n ya|ng sa|ma| seperti FM, Ba|pa|k HI 

meliha|t seperti tida|k memiliki kenda|la | da|la |m berkomunika|si. Na|mun 

ketika | FM ini berkomunika|si denga|n ka|wa|n ba|ru ya|ng sa|ma| seperti 

FM, Ba |pa|k HI meliha|t a|da| kenda|la|, ka|wa|n ba|runya| tida|k mengerti 

a|pa| ya |ng disa|mpa|ika|n oleh FM, begitu pula | seba |liknya| FM tida|k 

mengerti a |pa| ya |ng disa|mpa|ika|n oleh ka |wa |nnya|. Ba|pa|k HI 

berpenda|pa|t mungkin ka|rena| system komunika |si ya |ng berbeda|.  

Ibu WL juga| menjela|ska |n ha|l ya|ng sa|ma| da|la|m 

wa|wa|nca|ra|nya |: “Terka|da|ng itu ka|wa|nnya| itu bingung untuk 

berkomunika|si nyo ck mno. Ka|reno berbeda| ca|ra | 

berkomunika|sinya|.”58 Ibu WL menjela|ska |n ba|hwa| ketika| ka|wa|n 

ya|ng norma|l ingin berkomunika|si denga|n FD mera|sa| kebingunga|n 

da|la |m penya|mpa |ia|n informa|si ya|ng ingin di sa|mpa|i ke FD, Mungkin 

ka|rena | berbeda | ca|ra| berkomunika|sinya |. 

Ibu WL juga| mena|mba|hka |n ha|l ya |ng sa|ma| da|la|m 

wa|wa|nca|ra|nya | : 

 
57 HI “wawancara”, tanggal 21 Mei 2024 pukul 07.53 wib 
58 WL “wawancara”, tanggal 20 Mei 2024 pukul 14.44 wib 
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“FD ini ka |n idk endk nengok ora |ng merengut, pera|sa|a|nyo tu 

memusui, ka |pa|n ora|ng tu merengut a|ta|u nengok denga|n 

ta|ta|pa|n ta|ja|m pera|sa|a|nnyo tu memusui.”59 

 

Da|la|m wa|wa|nca|ra| di a|ta|s Ibu WL menjela|ska|n ba|hwa| FD ini 

Tida |k ingin meliha |t ora|ng ya|ng di ha |da |pa|nnya| itu merengut, ka|rena| 

menurut FD itu memusuhi dirinya |. Ja|di ketika| ora|ng ya|ng di 

ha|da |pa|nnya| merengut a|ta|u meliha|t denga|n ta|ta|pa|n ta|ja|m, ma|ka| 

pera |sa|a|n FD ini memusuhi dirinya| 

Da|la|m wa |wa |nca|ra| di a|ta|s ora |ng tua| diha|da|pka|n denga|n 

proses komunika|si ya |ng di la|kuka|n oleh a |na|k penya|nda|ng disa|bilita|s 

tuna |rungu denga|n ka|wa|n norma |l seba |ya|nya| ya|ng memiliki 

ha|mba |ta |n. Dika|rena|ka|n Pa|da| ta|ha|p ini pengirim pesa|n membua|t kode 

a|ta|u symbol kepa |da| penerima| pesa|n a |ka|n teta|pi penerima| pesa|n tida|k 

da|pa |t mema |ha|mi a|ta |u menga|rtika|n kode a|ta|u simbol ya|ng dikirim 

oleh pengirim pesa|n. 

Kemudia|n ca |ra| ora|ng tua| mena|nga|ni kesulita |n da|la|m proses 

komunika|si ya |ng di la|kuka|n a|na|k penya|nda |ng disa|bilita|s tuna|rungu 

denga|n ka|wa|n norma|l seba|ya|nya|, ora|ng tua| menja|di seba|ga|i 

jemba |ta|n da|la|m proses komunika|si. Ha|l ini seperti ya|ng dijela|ska|n 

sa|ma| Ba|pa|k HI da |la |m wa|wa|nca|ra|nya |, seba|ga|i berikut : 

“Untuk ka |wa |n ya|ng belum ta|u ini kita|la|h seba|ga|i jemba|ta|nnya| 

untuk menya |pa|ika|n kepa|da| ka|wa|nnya| itu. Na|h seba|liknya| 

juga| a|po ya |ng di omongka|n ka|wa|nnyo sa |mo dio itu kito jugo 

ya|ng menerjema|hka|n ke si FM nya| itu.”60 

 

 
59 WL “wawancara”, tanggal 20 Mei 2024 pukul 14.49 wib 
60 HI “wawancara”, tanggal 21 Mei 2024 pukul 07.59 wib 
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Da |la |m wa|wa|nca|ra| di a|ta|s Ba|pa |k HI menjela|ska|n ba|hwa| 

ketika | terja|di kommunika|si a|nta|ra| FM denga|n a|na|k ya|ng norma|l, 

Ba|pa|k HI inila|h ya |ng menja|di jemba|ta|n informa|si a|pa| ya|ng di 

sa|mpa|ika|n oleh si FM terha|da|pa| tema |nnya|, begitu juga| seba|likknya| 

a|pa| ya|ng di sa|mpa |ika|n oleh ka|wa|nnya|, kemudia |n ya|ng Ba|pa|k HI ini 

menjela|ska |n menerjema|hka|n a|pa| ya|ng di sa|mpa |ika|n kepa|da| si FM 

ini. 

  Ibu WL juga| menjela|ska|n ha|l ya|ng sa|ma| da|la|m 

wa|wa|nca|ra|nya | : “Ibuk seba|ga|i penya|mbung ka|to a|po ya|ng di 

sa|mpa|ika|n sa|mo FD tu ke ka|wa|n seba|ya|nyo.”61 Ibu WL menjela|ska|n 

ba|hwa| Ibu WL ini seba|ga|i penya|mbung ka|ta| a|pa| ya|ng disa|mpa|ika|n 

oleh FD kepa|da | ka|wa|n-ka|wa|n seba|ya |nya |.  

Ora|ng tua| mengeva|lua|si keberha|sila |n da |la|m berkomunika|si 

a|na|k penya|nda|ng disa|bilita|s tuna |rungu, a|pa |bila| la|wa|n bica|ra| 

mengerti a |pa| ya|ng disa|mpa|ika|n oleh pengirim pesa|n. Ha|l ini seperti 

ya|ng dijela|ska |n sa |ma| Ba|pa|k HI da|la|m wa|wa|nca |ra|nya|, seba|ga|i 

berikut :  “Berkomunika|si itu kla|u la|wa|n bica|ra|nya| itu mengerti dio, 

da|n dio juga| bisa| mema|ha|mi a|po ya|ng disa|mpa|ika|n.”62 Ba|pa|k HI 

menjela|ska |n ba|hwa | keberha|sila|n berkomunika|si itu, ketika| la|wa|n 

bica |ra |nya| FM ini mengerti a|pa| ya|ng disa|mpa|ika|n oleh FM, da|n FM 

juga | bisa| mengerti a |pa| ya|ng disa|mpa |ika|n.  

 
61 WL “wawancara”, tanggal 20 Mei 2024 pukul 14.57 wib 
62 HI “wawancara”, tanggal 21 Mei 2024 pukul 08.02 wib 
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Ha|sil da|ri penga|ma|ta|n da|n wa|wa|nca|ra | dia|ta|s ma|ka| terliha|t 

proses komunika|si ya|ng dila|kuka|n a|na|k penya |nda|ng disa|bilita|s 

tuna |rungu ini ora|ng tua| dia|wa|li denga|n ketida |kta|hua|n ca|ra| 

berkomunika|si, sehingga| ora|ng tua| mencipta|ka |n komunika|si a|nta|ra| 

ora|ng tua | da|n a|na|k ya|ng ha|nya| dimengerti oleh mereka|. Denga|n 

ora|ng tua| memiliki penga|la|ma|n komunika|si tersebut, sehingga| da|pa|t 

memeca|hka |n ha|mba |ta|n da|la|m proses komunika|si. Ma|ka| da|ri itu 

proses komunika |si bisa| berha|sil ka|la |u komunika |n bisa| mema|ha|mi 

pesa |n ya|ng disa|mpa|ika|n oleh komunika|tor. 

 

c. Media| komunika|si 

Media | komunika|si a|da|la|h a|la |t a|ta|u sa|lura|n ya|ng diguna|ka|n 

untuk menya|mpa |ika|n pesa|n, informa |si, a |ta |u ga |ga|sa |n da|ri sa|tu piha|k 

ke piha|k la|in. Media | ini bisa| berupa| media| ceta|k seperti sura|t ka|ba|r, 

ma|ja |la|h, a|ta|u buku, media| elektronik seperti televisi, ra|dio, da|n 

internet, serta| media| interpersona|l seperti perca|ka |pa|n ta|ta|p muka| a|ta|u 

telepon. Media| komunika|si mema |inka |n pera|n penting da|la|m 

menyeba|rka|n informa|si, mempenga|ruhi opini publik, 

mempromosika |n produk a|ta|u la|ya|na |n, serta| memfa|silita|si intera|ksi 

a|nta |ra| individu a|ta|u kelompok da|la|m ma|sya|ra|ka|t. Media| komunika|si 

sa|nga|t penting da|la|m berkomunika |si, teruta|ma| da|la|m proses 

penya|mpa|ia|n informa|si.  

Ha|l ini seperti ya|ng dijela |ska |n sa|ma| Ba|pa|k HI da|la|m 

wa|wa|nca|ra|nya |, seba |ga|i berikut : 
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“A|la|t ba|ntu denga|r suda|h perna|h dipa |ka|ika |n ta|pi FM idk 

nya |ma|n denga|n a|la|t itu, ja|di FM ha|nya| guna|ka|n sekita|r 2 

ta|hun sebelum ma|suk SD.”63 

 

Da|la|m wa|wa |nca|ra| di a|ta|s Ba |pa|k HI menjela|ska|n ba|hwa| FM 

perna|h mengguna|ka|n a|la|t ba|ntu denga |r, a|ka |n teta|pi FM tida|k mera|sa| 

nya|ma |n denga|n a|la|t tersebut. Sehingga| a|la|t tersebut ha |nya| diguna|ka|n 

sekita|r 2 ta |hun sebelum FM mema|suki sekola|h. La|in ha|lnya| ya|ng 

dijela|ska|n oleh Ibu WL da|la|m wa|wa|ca|ra|nya|, seba |ga|i berikut : “Ida|k 

a|do ra|sonyo mengguna|ka|n a|la |t ba|ntu denga|r, ka|rno wa|ktu itu ma|sih 

kura|ng informa|si tenta|ng a|la|t itu.”64 Ibu WL menjela |ska|n ba|hwa|, FD 

tida|k perna |h mengguna|ka|n a|la|t ba|ntu denga |r, ka|rena| pa|da| sa|a|t itu 

ma|sih kura |ng informa|si mengena|i a|la |t ba|ntu denga|r tersebut. 

Media | komunika|si diguna|ka|n untuk mempermuda|h ora|ng tua| 

ketika | menga|ja|ri a |na |knya| untuk memperkena|lka |n huruf, a|ngka|, da|n 

benda|. Ha |l ini seperti ya|ng dijela |ska|n sa |ma| Ba |pa|k HI da|la|m 

wa|wa|nca|ra|nya |, seba |ga|i berikut : 

“Bia|sonyo sa|yo pa|ka|i media | buku, poster, da|n video. denga|n 

ca |ro perliha |tka|n la|ngsung kepa|do FM media| tersebut.”65 

 

Da|la|m wa|wa |nca|ra| di a|ta|s Ba|pa|k HI menjela|ska|n ba|hwa| 

Ba|pa|k HI mengguna |ka|n media| buku, poster, da|n video. Denga|n ca|ra| 

memperliha|tka |n la|ngsung diha|da|pa |n FM media| ya |ng diguna|ka|n 

tersebut. Beda| Ha |l nya| ya|ng dila|kuka|n oleh Ibu WL da|la|m 

wa|wa|nca|ra|nya |, seba |ga|i berikut : 

“Wa|ktu itu ka|la|u mengena|lka |n a|ngka| sa |ma | huruf sebelum 

sekola|h itu idk, ibuk belum mengerti ck mno menga|ja|rka|n. 

 
63 HI “wawancara”, tanggal 03 Juni 2024 pukul 14.32 wib 
64 WL “wawancara”, tanggal 04 Juni 2024 pukul 09.44 wib 
65 HI “wawancara”, tanggal 03 Juni 2024 pukul 14.41 wib 
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Pa|da| sa|a |t di pa|ud ba|ru ibuk a|ja|rka|n. Pa|da | sa|a|t guru pa|ud 

nga |ja |rka |n kek a|na|k-a|na|k ya |ng la|in a|po ya|ng dia|ja|rka|n, 

kecua|li bernya|nyi, suda|h itu ibuk menga|ja|rka|n untuk FD 

menghitung, memba|ca|, da|n mengena |lka|n benda|. Di situla|h 

ibuk menga|ja |rka|n ka|rno di pa |ud ituka|n media|nyo ba|nya|kka|n, 

da|ri ma |ina|n, buku, disitu ba |ru ibuk menga|ja|ra|n ca|ra| 

menghitung, memba|ca|, mengeta|hui benda |, ca|ra| bersosia|lisa|si 

denga|n ka|wa |n ka|wa|n di situ ibuk menga|ja|ri ka|rno guru pa|ud 

jugo idk khusus menga|ja|ri a|na |k ibuk. Disitula|h ibuk 

menga|ja|rinyo.”66 

 

Da|la|m wa |wa |nca|ra|nya| di a|ta |s Ibu WL menjela|ska|n ba|hwa| 

ketika | FD sebelum mema|suki sekola |h, Ibu WL tida |k mengena|lka|n 

huruf da|n a |ngka| kepa|da| FD ka|rena| bingung ca|ra| mengena|lka|nnya| 

kepa |da| FD. Na|mun ketika| FD mema|suki pa |ud, disitula|h Ibu WL 

mengena|lka |n kepa|da | FD ka|rena| media| ya|ng di sedia|ka|n oleh sekola|h 

cukup ba|nya|k da|n bera|ga|m, seperti ma|ina|n, buku. Ja |di ketika| guru 

pa|ud menga |ja |ri a|na|k-a|na|k ya|ng la|in, Ibu WL menga |ja |ri a|na|knya| FD. 

Untuk mempermuda|h komunika|si, ora|ng tua | mengguna|ka|n 

media | komunika|si seba|ga|i pera|nta|ra| komunika|si. Ha |l ini seperti ya|ng 

dijela|ska|n sa|ma| Ba|pa|k HI da|la|m wa|wa|nca|ra|nya|, seba |ga|i berikut : 

“Kito lebih ba |nya|k memba|ntu menga|ra|hka|n ke media|-media| 

ya|ng sesua |i denga|n a|po ya|ng dio ngerti, misa |lnya| kla|u di ig 

kito a|ra|hka|n ke a|kun-a|kun ya|ng lebih ba|nya|k ke bida|ng-

bida|ng pa |ka|i ba|ha|sa| isya|ra|t, ma |suk juga | ke internet kita| ka|sih 

link-link ya |ng lebih dio mengerti, kla |u untuk video bia|so dio 

idk mengerti, ka|n di ig a|ta|u youtube ba |nya|k untuk ba|ha|sa| 

isya|ra |t. Pa|ling kita| cuma|n bisa | nga|ra |hka|n seperti itu.”67 

 

 Da|la|m wa|wa|nca|ra| dia|ta|s Ba |pa|k HI menjela|ska|n ba|hwa| 

Ba|pa|k HI memba|ntu menga|ra|hka|n a|na|knya| ke media|-media| ya|ng 

sesua|i denga|n a|pa | ya |ng bisa| dimengerti oleh FM, misa |lnya| seperti  ke 

 
66 WL “wawancara”, tanggal 04 Juni 2024 pukul 09.54 wib 
67 HI “wawancara”, tanggal 21 Mei 2024 pukul 08.04 wib 
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a|kun a |kun ya |ng isi kontennya| mengguna |ka |n ba|ha |sa| isya|ra|t kemudia|n 

memberika|n link-link internet ya|ng lebih FM mengerti. Kemudia|n 

menga|ra|hka |n ke youtube di khusus ka |n untuk  penya|nda|ng disa|bilita|s 

tuna |rungu. Denga|n tujua|n media| tersebut bisa| mempermuda|h FM 

da|la |m berkomunika |si denga|n ba|pa|knya |. Da|n Ba|pa |k HI ini juga| 

menjela|ska |n da|la|m wa|wa|nca|ra|nya| seba|ga |i berikut : “sa|ya| juga | 

sering berkomunika|si denga|n FM ini mengguna|ka|n wha|tsa|pp”68 

Ba|pa|k HI menjela|ska|n ba|hwa| denga|n mengguna |ka|n komunika|si via| 

wha |tsa |pp untuk mempermuda|h da|la |m berkomunika |si dika|rena|ka|n 

FM ini suda|h mengerti ba|nya|k mengerti ka|ta| tulisa |n. 

Ibu WL juga| menjela|ska |n ha|l ya|ng sa|ma| da|la|m 

wa|wa|nca|ra|nya |: “Sa|ya| mengguna|ka|n a|plika|si ya|ng berna|ma| Hea|r 

Me.”69 Ibu WL menjela|ska|n ba|hwa| mengguna |ka|n media| ya|ng berupa| 

a|plika |si Hea|r Me ya |ng ma|na| Hea|r Me ini merupa|ka|n sta|rtup sosia|l 

ya|ng menyedia |ka|n teknologi penerjema |h da|n interpreta|si Ba|ha|sa| 

Isya |ra |t Indonesia | seba|ga|i a|kses informa|si da |n komunika|si ba|gi ora|ng 

tuna |rungu. Ja|di A|plika|si tersebut bisa| mempermuda|h Ibu WL 

berkomunika|si denga |n a|na|knya|.   

 

 

 
68 HI “wawancara”, tanggal 21 Mei 2024 pukul 08.09 wib 
69 WL “wawancara”, tanggal 20 Mei 2024 pukul 14.44 wib 
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4.1 Ga|mba|r A|plika|si Hea|r Me 

 

Da|n menurut penga|ma|ta|n peneliti setela |h mengguna|ka|n 

a|plika |si Hea |r Me tersebut, bisa| sa|nga |t memba|ntu komunika|si a|nta|ra| 

ora|ng tua| denga |n a |na|k ya|ng memiliki keterba|ta|sa|n pendenga|ra|n. 

Ka|rena| a|plika|si tersebut menerjema|hka|n a|pa| ya|ng di sa|mpa|ika|n oleh 

ora|ng tua | ma |upun seba|liknya|. 

Ha|sil da|ri penga|ma|ta|n da|n wa|wa|nca|ra | dia|ta|s ma|ka| terliha|t 

media | komunika|si itu seba|ga|i sa|la |h sa|tu ca|ra| ora|ng tua| untuk 

mengemba |ngka |n ketera|mpila|n komunika|si a|na|k penya|nda|ng 

disa|bilita |s tuna|rungu, da|n seba|ga|i mempermuda |h da |la |m penya|mpa|in 

pesa |n, Ma |ka| da|ri itu pengguna|a|n media| komunika|si seba|ga|i 

penunja|ng keberha|sila|n da|la|m berkomunika|si. 
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2. Ha|mba|ta|n Penga|la|ma |n Komunika|si Ora|ng Tua| Denga|n A|na |k 

Penya|nda|ng Disa|bilita|s Tuna|rungu 

Setia|p ora |ng tua| tentu menginginka|n untuk da|pa|t berba|gi cerita| 

denga|n a |na|k ta|npa| a |da|nya| ga|nggua |n teknis ya |ng mengha|mba|t 

penerima |a|n sa|a|t seda|ng bertuka|r pesa|n a |nta|ra | sa|tu sa|ma | la|in. Memberi 

na|siha|t a |ta|u a|ra|ha|n pa|da | a|na|k, pengena|la|n a |ka|n ha|l ya |ng ba|ru da|n ba|hka|n 

ha|nya| sekeda|r untuk mendenga|rka|n cerita| a|na|k disekola|h menja|di 

a|ktivita|s ya|ng menyena|ngka|n ba|gi ora|ng tua|, ka|rena | ha|l tersebut da|pa|t 

membua |t hubunga|n a|na |ta |ra| ora|ng tua| da|n a|na|k menja|di sema|kin ba|ik da|n 

a|na|k a|ka |n lebih terbuka | kepa|da| ora|ng tua|. A|ka|n teta|pi ba|gi ora|ng tua| 

norma|l pa |da| umumnya|, kenda|la| sa|a|t berkomunika|si denga|n a|na|k kera|p 

terja|di. Sa|la|h persepsi, na |da| bica|ra| ya|ng tela|lu tinggi sa|a|t ma|ra|h, da|n la|in 

seba|ga|inya| terka|da |ng membua|t ora|ng tua| kesulita|n untuk memberika|n 

pesa|n pa |da | a|na|k. Fa|ktor ha|mba|ta|n komunika|si, seba|ga|i berikut: 

a. Ha|mba|ta|n ya |ng bersifa|t teknis  

Kenda |la | ya|ng bersifa|t teknis da |pa|t menyeba |bka|n ha|ma|ba|ta|n 

da|la |m berkomunika |si. Ha|mba|ta|n teknis ini dipenga|ruhi oleh kondisi 

fisik ya|ng bisa| menimbulka|n ha|mba |ta|n a|pa| a |rus komunika|si. 

Sehingga| komunika |si ya|ng di ba|ngun menja|di tida|k efektif da|n 

efisien, ba|hka|n bisa| terja|di kesa|la|hpa |ha|ma|n da|la|m berkomunika|si. 

Ha|mba|ta|n da|la|m berkomunika|si ya |ng bersifa|t teknis ini juga| 

menca|kup ketersedia |a|n fa|silita|s komunika |si, a |la |t, teknologi ya|ng di 

butuhka |n. Ha|l ini seperti ya |ng dijela |ska|n sa|ma| Ba |pa|k HI da |la|m 

wa|wa |nca |ra|nya |, seba |ga|i berikut : 
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“A|la |t ba |ntu denga |r suda|h perna |h dipa |ka |ika |n ta|pi FM idk 

nya|ma |n denga |n a|la|t itu, ja |di FM ha|nya| guna |ka|n sekita |r 2 

ta|hun sebelum ma |suk SD.”70 

 

Da|la|m wa |wa |nca |ra| di a |ta|s Ba |pa|k HI menjela |ska |n ba|hwa| FM 

perna |h mengguna |ka|n a |la|t ba |ntu denga |r, a|ka|n teta |pi FM tida |k mera |sa| 

nya|ma |n denga|n a|la|t tersebut. Sehingga | a|la|t tersebut ha |nya| diguna |ka|n 

sekita |r 2 ta |hun sebelum FM mema |suki sekola |h. La |in ha |lnya | ya|ng 

dijela |ska |n oleh Ibu WL da |la|m wa |wa|ca |ra|nya|, seba |ga|i berikut : “Ida|k 

a|do ra|sonyo mengguna|ka|n a|la |t ba|ntu denga|r, ka|rno wa|ktu itu ma|sih 

kura|ng informa|si tenta |ng a|la|t itu.”71 Ibu WL menjela |ska |n ba|hwa|, FD 

tida |k perna |h mengguna |ka|n a|la|t ba |ntu denga |r, ka|rena | pa|da| sa|a|t itu 

ma|sih kura |ng informa |si mengena |i a |la |t ba |ntu denga |r tersebut. 

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n, peneliti menemuka|n 

ba|hwa|sa|nnya| kondisi fisik ya|ng merupa |ka|n ha |mba|ta|n ya|itu 

kekura|nga |n da|la|m pendenga|ra|n. Sehingga| ora |ng tua| kesulita|n denga|n 

a|na|knya| ya|ng menga|la|mi kekura|nga |n da|la|m pendenga|ra|nnya|. Da|n 

tida|k mengguna|ka|n a |la|t ba|ntu pendenga |ra |n menja|di ha|mba|ta|n ya|ng 

bersifa|t teknis, ha|l ini da|pa|t mengha|mba|t da|la|m proses penya|mpa|ia|n 

informa|si, sehingga | sulit untuk memba |ngun komunika |si ya|ng efektif 

da|n efisien a|nta |ra| ora|ng tua| da|n a|na |k ya |ng memiliki kekura|nga|n 

da|la |m pendenga|ra|n. 

 

 

 
70 HI “wawancara”, tanggal 03 Juni 2024 pukul 14.32 wib 
71 WL “wawancara”, tanggal 04 Juni 2024 pukul 09.44 wib 
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b. Ha|mba|ta|n sema|ntik  

Ha |mba|ta|n komunika|si sela|njutnya| disebut denga|n ha|mba|ta|n 

sema |ntik. Ha|mba |ta |n da|la|m komunika|si sema|ntik a|da|la|h ha|mba|ta|n 

ya|ng terja |di da|la |m proses penya|mpa|ia|n informa |si da|ri pengirim 

kepa |da| si penerima |. Ha|mba|ta|n ya|ng diseba |bka |n kesa|la|ha|n da|la|m 

mena|fsirka|n, kesa|la |ha|n da|la|m memberika|n pengertia|n terha|da|p 

ba|ha |sa| da|n pema |ha |ma|n da|ri penerima | informa |si ya|ng berbeda| 

denga|n ma|ksud da|ri pengirim informa|si, sehingga| 

terja |di miscommunica|tion. 

Kesulita|n tersebut menja|di lebih besa |r ba|gi ora|ng tua| ya|ng 

memiliki a |na|k denga|n keterba|ta|sa|n da |la |m mendenga|r. Ora|ng tua| 

ha|rus berusa |ha| lebih kera|s da|la|m meya |mpa |ika|n pesa|n terha|da|p a|na|k 

mereka|, berba|ga|i ca|ra| dila|kuka|n ora|ng tua|, na|mum teta|p sa|ja| kenda|la| 

da|la |m berkomunika|si ma|sih ditemui. 

Kura |ngnya| pema|ha|ma|n a|na |k serta | keca|ka|pa|n ora|ng tua| 

da|la |m memberika|n ca|ra| ya|ng muda|h untuk di terima | a|na|k menja|di 

fa|ktor ya|ng sering muncul sa|a|t ora|ng tua | mencoba| untuk 

menya|mpa|ika|n pesa|n. Ha|l ini seperti ya |ng dijela|ska|n sa|ma| Ba|pa|k HI 

da|la |m wa|wa|nca|ra |nya|, seba|ga|i berikut: “Kla|u untuk ba|ha|sa| isya|ra|t 

ka|mi belum bisa| mema|ha|mi ha|nya| bisa| dila|kuka|n dio sa|mo ka|wa|n 

ka|wa|nnyo.”72 Ba|pa |k HI menjela|ska |n ba |hwa | jika| mengguna|ka|n 

Ba|ha|sa| isya |ra|t Ba |pa|k HI belum bisa| mema|ha |mi a|pa| ya|ng 

 
72 HI “wawancara”, tanggal 21 Mei 2024 pukul 08.13 wib 
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disa|mpa |ika |n, ya|ng ha|nya| bisa| dila|kuka |n oleh FM denga|n ka|wa|n-

ka|wa|nya| sa|ja|.  

Ha |l serupa | juga| dijela|ska |n oleh Ibu WL da|la|m 

wa|wa|nca|ra|nya |, seba |ga|i berikut: 

“Ja|di a|pa| sega|lo sesua|tunya| itu dio cerita| sa|ma| ibuk. Ma|ma|k 

tu sa|la|h ca|k ini ca|k ini a|ku ngomong a|ku kek ka|wa|n ca|k ini 

wa |la |upun terka|da|ng ibuk tida|k mengerti, oh itu na|k. Ja|di ibuk 

coba| untuk mema|ha|minya| jugo a |po ya|ng diomongka|n.”73 

 

Da |la |m wa|wa |nca|ra| dia|ta|s Ibu WL menjela |ska |n ba|hwa| sega|la| 

sesua|tu itu FD bercerita| sa|ma| Ibuk WL, kemudia |n FD bercerita| 

wa|la |upun terka|da|ng tida|k dimengerti oleh Ibu WL, a|ka|n teta|pi Ibu 

WL teta|p mencoba | mema|ha|mi a|pa| ya |ng disa |mpa|ika |n oleh si FD ini.  

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia |n ya |ng ditemuka|n peneliti, 

ha|mba |ta |n sema|ntik ini terja|di ketika| ora |ng tua | tida|k da|pa|t 

mena|fsirka|n a|ta|u mema|ha|mi ka|ta|-ka |ta | ya|ng di sa |mpa|ika|n oleh 

a|na|knya|, begitupun seba|liknya|. Ja|di untuk meminima|lisir kenda|la| 

ya|ng a |da | denga|n ca |ra| ya|ng cukup sederha |na|, ya|itu denga|n ca|ra| 

mengula|ng berka |li-ka|li ka|lima|t a|ta|u pesa|n ya|ng coba | di sa|mpa|ika|n 

oleh ora|ng tua|, denga|n ca|ra| tersebut a|na|k sedikit demi sedikit a|ka|n 

mengerti denga |n pesa|n ya|ng di sa|mpa |ika|n. 

c. Ha|mba|ta|n perila|ku  

Ha |mba|ta|n komunika|si berikutnya| a|da|la|h ha|mba|ta|n perila|ku 

disebut juga| ha|mba |ta|n kema|nusia|a|n. Ha|mba|ta|n ya |ng diseba|bka|n 

berba|ga|i bentuk sika |p a|ta|u perila|ku, ba|ik da|ri komunika|tor ma|upun 

 
73 WL “wawancara”, tanggal 20 Mei 2024 pukul 14.51 wib 
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komunika|n. emosi da|pa|t menja|di ha |mba|ta|n ya |ng signifika|n da|la|m 

komunika|si, ka|rena | mereka| mempenga|ruhi ba|ga|ima|na| pesa|n 

disa|mpa |ika |n da|n diterima| oleh ora |ng la |in. Ha|l ini seperti ya|ng 

dijela|ska|n sa|ma| Ba|pa|k HI da|la|m wa|wa|nca|ra|nya|, seba |ga|i berikut:  

“Sa |a |t FM emosi kito tena |ngka|n da|n ka|sih pengertia|n, 

kemudia|n kita| membia|rka|n dio a|sik denga|n ha|l ha|l ya|ng dio 

suka|i, sementa|ra| ini kla|u dio emosi sega|la| ma|ca|m ini, dia|ka|n 

hobby ma|in ga|me ja|di kita| bia |rka|n dia| untuk ma|in ga|me.”74 

 

Da |la |m wa|wa |nca|ra| di a|ta|s Ba|pa|k HI menjela|ska|n ba|hwa| 

Ketika| a|na |knya| FM emosi, Ba|pa|k HI menena|ngka|n da|n memberi 

Pengertia|n, kemudia |n membia|rka|n FM denga |n ha |l ya|ng dia| suka|i. 

Jika| FM emosi, Ba|pa |k HI a|ka|n membia|rka|n FM untuk berma|in ga|me 

ka|rena | FM hobbi ga|me. 

Ha |l serupa | juga| dijela|ska |n oleh Ibu WL da|la|m 

wa|wa|nca|ra|nya |, seba |ga|i berikut: 

“Sa |a |t FD emosi ibuk berika |n pengertia |n ba |hwa| A |lla|h itu 

sela|lu sa |ya|ng, ba|hka|n A|lla|h lebih sa|ya|ng kepa |da| ora|ng-ora|ng 

seperti mereka| itu, da|n ba|hka|n idk a |do ya |ng idk sa|ya|ng 

kelua|rga| seperti itu jugo.”75 

 

Da |la |m wa|wa |nca|ra| dia|ta|s Ibu WL menjela|ska|n ba|hwa| Ketika| 

a|na|knya| FD emosi Ibu WL memberika |n pengertia|n ba|hwa|sa|nnya| 

A|lla |h itu sela|lu sa|ya |ng, Ba|hka|n A|lla|h lebih sa |ya|ng kepa|da| ora|ng-

ora|ng seperti FD. Da |n di da|la|m kelua |rga| tida |k a|da| ya|ng tida|k sa|ya|ng 

kepa |da| si FD. 

 
74 HI “wawancara”, tanggal 21 Mei 2024 pukul 08.14 wib 
75 WL “wawancara”, tanggal 20 Mei 2024 pukul 14.46 wib 
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Ha |sil da|ri penga|ma|ta|n da|n wa|wa |nca|ra | dia|ta|s ma|ka| terliha|t 

ha|mba |ta |n perila|ku itu terja|di ketika | a |na|knya| emosi da|pa|t 

menyeba|bka|n perila |ku ya|ng tida|k terkontrol, seperti gera|ka|n ya|ng 

tida|k tera|ra|h a |ta|u perila|ku a|gresif. Pema|ha|ma|n da |n pengelola|a|n 

emosi a|da|la|h ketera |mpila|n penting ya |ng ha|rus dimiliki oleh ora|ng tua| 

da|la |m menja |ga| komunika|si ya|ng seha|t da|n efektif. 

 

C. Pemba|ha|sa|n 

Pemba|ha |sa|n ini bertujua |n untuk mengeta|hui ba|ga |ima|na| penga|la|ma|n 

komunika|si ora |ng tua | denga|n a|na|k penya|nda|ng disa |bilita|s tuna|rungu da|n a|pa| 

sa|ja| ha|mba|ta|n da |la |m penga|la|ma|n komunika|si ora |ng tua | denga|n a|na|k 

penya|nda|ng disa |bilita|s tuna|rungu. 

1. Berda|sa|rka|n ha|sil observa|si da|n wa|wa|nca |ra | da|pa |t diketa |hui ba|hwa|sa|nya| 

penga|la|ma|n komunika|si ora|ng tua| denga|r denga|n a|na |k penya|nda|ng 

disa|bilita |s tuna |rungu bisa| tercipta| denga |n a |da|nya | bentuk komunika|si, 

proses komunika |si, media | komunika|si : 

a. Bentuk komunika|si a|da|la|h komunika|si ya|ng mengguna|ka|n 

komunika|si verba|l, komunika|si non verba|l, ba |hka |n mengga|bungka|n 

komunika|si verba|l da|n non verba |l. Komunika|si verba|l ya|ng 

diguna|ka |n oleh ora |ng tua| berba|renga|n denga|n komunika|si non 

verba|l, ka|rena| a|na|k penya|nda|ng disa |bilita|s tuna|rungu memiliki 

keterba|ta |sa|n da|la|m mendenga|r sehingga| komunika |si non verba|l 

diguna|ka |n supa|ya| a|na|k bisa| mengerti a|pa| ya|ng di sa|mpa|ika|n oleh 
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ora|ng tua|. Ja|di komunika|si verba|l da|n verba|l itu da |pa|t menunja|ng 

kesuksesa|n da|la|m berkomunika|si. 

Menurut Muha|mma|d komunika |si verba |l a|da|la|h komunika|si 

ya|ng mengguna|ka|n ka|ta| a|ta|u simbol ya|ng dinya|ta|ka|n seca|ra| lisa|n 

ma|upun tulisa|n76, da |n Menurut Muha |mma|d komunika|si nonverba|l 

a|da|la|h komunika|si ya|ng mengguna |ka |n voka|lik, ekspresi wa|ja|h, 

konta|k ma|ta|, ba|ha|sa| tubuh, gera|k isya|ra|t, sentuha |n, pengguna|a|n 

rua|ng a|ta|u ja |ra|k, serta| pengguna|a |n wa |ktu ba|gi individu untuk 

berkomunika|si77. 

Berda|sa|rka|n penelitia|n Syifa| A|prilia |nti ya |ng berjudul teknik 

komunika|si ora|ng tua| terha|da|p a|na |k penya|nda |ng tuna|rungu 

menjela|ska |n ba|hwa| Ora|ng tua| mengguna|ka |n komunika|si verba|l da|n 

non verba|l seca|ra | bersa|ma|a|n sa|a|t mela|kuka|n intera|ksi denga|n a|na|k 

tuna | rungu, ha|l tersebut dila|kuka|n a|ga |r a|na |k da|pa |t denga|n cepa|t 

mema |ha|mi pesa|n ya|ng disa|mpa|ika |n. Da |n kemungkinna|n untuk 

a|da|nya| miss understa|nding da|pa|t di perkecil78. Sela|ra |s denga|n ha|sil 

penelitia|n A|sria |ni A|limuddin, Scha|ncya| Gillia|n Wa|ira|ta| ya|ng 

berjudul efektivita|s komunika|si non-verba|l pa|da| a |na|k tuna|rungu 

da|la |m berkomunika|si di slb ra|ja|wa|li Ma |ka |ssa |r menjela|ska|n ba|hwa| 

A|na |k tuna|rungu umumnya| mengguna |ka|n komunika|si non-verba|l 

da|la |m berkomunika |si. Sa|la|h sa|tu bentuk komunika|si non-verba|l 

ya|kni ba |ha|sa | tubuh. Ba|ha|sa| tubuh ya|ng diguna |ka|n a |na|k tuna|rungu 

 
76 A|rni, Muha|mma|d. Komunika|si Orga|nisa|si. Ja|ka|rta|: Bumi A|ksa|ra|. 2005. Hlm. 4 
77 A|rni, Muha|mma|d. Komunika|si Orga|nisa|si. Ja|ka|rta|: Bumi A|ksa|ra|. 2005. Hlm. 130 
78 Syifa| A|prilia|nti. teknik komunika|si ora|ng tua| terha|da|p penya|da|ng tuna|rungu. 
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dia|nta |ra|nya| isya|ra |t ta|nga|n, gera|ka|n kepa|la|, postur tubuh da|n posisi 

ka|ki, ekspresi wa|ja|h da|n ta|ta|pa|n ma|ta |.79 

b. Proses komunika|si a |da|la|h a|lira|n informa|si, ga|ga |sa|n, pera|sa|a|n, a|ta|u 

pesa |n a|nta|ra | sa|tu a |ta |u lebih piha|k mela|lui berba|ga|i ca |ra| a|ta|u sa|lura|n 

denga|n tujua|n untuk mema|ha|mi, berba|gi informa|si, a|ta|u 

memenga|ruhi ora|ng la|in. Proses ini meliba|tka|n bebera|pa| komponen 

ya|ng bekerja| bersa|ma| untuk mengirim, menerima |, da|n mema|ha|mi 

pesa |n ya|ng dikomunika|sika|n. Dida |la|m proses komunika|si a|na|k 

penya|nda |ng disa |bilita|s tuna|rungu ini memiliki tiga | unsur penting 

ya|itu komunika|tor, pesa|n, komunika |n. Proses komunika|si a|na|k 

tuna |rungu ini berbeda| denga|n a|na |k pa|da| umumnya| ya|ng tida|k 

memiliki keterba|ta|sa|n a|ta|u disa|bilita|s. Ta|nta|nga |n ya|ng ha|rus 

diha |da |pi oleh a|na |k penya|nda|ng disa|bilita |s tuna|rungu ini a|da|la|h 

komunika|si ya|ng tida |k tersa|mpa|ika|n denga|n ba|ik kepa |da| komunika|n. 

Seba |ga|i ora|ng tua | ha |rus da|pa|t menya|mpa|ika |n pesa|n da|n menerima| 

pesa |n wa|la|upun terda|pa|t ga|nggua|n denga|n tida|k sepenuhnya| da|pa|t 

dipa |ha |mi denga |n jela |s da|n tepa|t. Dida |la|m proses komunika|si terda|pa|t 

penunja|ng Proses komunika|si ya|ng dila|kuka|n a|na |k penya|nda|ng 

disa|bilita |s tuna|rungu ini ora|ng tua| memiliki penga |la |ma|n komunika|si 

sehingga| da|pa |t memeca|hka|n ha|mba |ta|n da|la|m proses komunika|si. 

Denga |n a|da|nya| media| pendukung ya|ng dila |kuka |n da|n diguna|ka|n 

sa|nga|t memba|ntu da |n berma|nfa|a|t untuk proses komunika|si. Proses 

komunika|si ya|ng terja|lin ma|mpu memberika|n ma|kna | da|n menerima| 

 
79 A|sria|ni A|limuddin, Scha|ncya| Gillia|n Wa|ira|ta|. efektivita|s komunika|si non-verba|l pa|da| 

a|na|k tuna|rungu da|la|m berkomunika|si di slb ra|ja|wa|li Ma|ka|ssa|r. 
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pesa |n ya|ng disa|mpa |ika|nnya|. Ma|ka| da |ri itu proses komunika|si bisa| 

berha|sil ka|la|u komunika|n bisa| mema |ha|mi pesa|n ya |ng disa|mpa|ika|n 

oleh komunika|tor. 

A|ristoteles da |la|m Ca|nga|ra| menyebutka |n ba|hwa| sua|tu proses 

komunika|si memerluka|n tiga| unsur pendukung, ya |itu sia|pa| ya|ng 

berbica|ra|, a|pa| ya|ng dibica|ra|ka|n, da |n sia|pa | ya|ng mendenga|rka|n80. 

Menurut Melinda|, proses komunika |si ya|ng terja |di pa|da| seseora|ng 

ya|ng menga|la|mi tuna|rungu diga|mba|rka|n da|la|m dia|gra|m ya|itu 

pengirim pesa|n, simbol/isya|ra|t, media |/penghubung, penerima| pesa|n, 

ba|lika |n81. 

Da|la|m ha|sil penelitia|n Pa|ndita|, Rifa| Sya|ha|la | ya|ng berjudul 

Proses Komunika|si A|nta|rpriba|di Pa |sa|nga|n Sua|mi Istri Tuna|rungu 

ba|hwa| proses komunika|si a|nta|rpriba |di pa|da | pa|sa |nga|n sua|mi istri 

tuna |rungu berbeda| denga|n pa|sa|nga|n sua |mi istri ya|ng tida|k memiliki 

keterba|ta |sa|n a |ta |u disa|bilita|s. Ta|nta|nga|n ya |ng diha|da|pi a|da|la|h 

ba|ga |ima |na| komunika|si a|nta|rpriba|di pa|da| kehidupa|n seha|ri-ha|ri 

da|pa |t dipa|ha|mi oleh kedua|nya| a|ga|r hubunga |n ruma |h ta|ngga| teta|p 

ha|rmonis82. 

c. Media | itu sebua|h pera|nta|ra| da|la|m menya |mpa|ika |n sebua|h informa|si 

da|ri komunika|tor kepa|da| komunika |n ya|ng bertujua |n a|ga|r efisien 

da|la |m menyeba|rka|n informa|si a|ta|u pesa|n. Kemudia|n feedba|ck ya|ng 

 
80 Ca|nga|ra|, Ha|fied. Penga|nta|r Ilmu Komunika|si. Ja|ka|rta|: PT Ra|ja| Gra|findo Persa|da|. 2006. 

Hlm. 21 
81 Elly, Sa|ri Melinda| da|n Iis Sri Herya|ti. 2013. Bina| Komunika|si, Persepsi Bunyi da|n Ira|ma| 

ba|gi A|na|k Berkebutuha|n Khusus. Ja|ka|rta|: Luxima| Metro Media|. 2013. Hlm. 49 
82 Pa|ndita|, Rifa| Sya|ha|la|.  Proses Komunika|si A|nta|rpriba|di Pa|sa|nga|n Sua|mi Istri 

Tuna|rungu. 
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di da|pa|tka|n bisa| menja|di penga|la|ma |n komunika|si. Denga|n a|da|nya| 

media | pendukung ya |ng dila|kuka|n da |n diguna|ka|n sa|nga|t memba|ntu 

da|n berma|nfa|a|t untuk proses komunika|si a |nta|ra | ora |ng tua| denga|n 

a|na|k penya |nda|ng disa|bilita|s tuna|rungu. Media| ya|ng diguna|ka|n oleh 

ora|ng tua| terha |da|p a|na|k penya|nda |ng disa|lita|s tuna|rungu a|da|la|h 

a|plika |si wha|tsa|pp da |n a|plika|si hea|r me, da|n ora|ng tua| menga|ra|hka|n 

a|na|k ke a|kun-a|kun ya|ng isi kontennya| di khusus ka|n untuk 

penya|nda |ng disa|bilita|s tuna|rungu, denga|n tujua|n media| tersebut bisa| 

mempermuda|h da |la |m berkomunika|si denga|n ora|ng tua|. 

Menurut Ba|dusa|h Media| komunika|si a |da|la|h pera|nta|ra| ya|ng 

diguna|ka |n untuk berkomunika|si sa |tu sa|ma| la|in mengguna|ka|n 

berba|ga|i media | seperti ga|mba|r, berita | a|ta|u la|innya| untuk 

menya|mpa|ika|n pesa|n a|ta|u pa|nda|nga|n83. 

Da|la|m ha|sil penelitia|n Pa|ndita|, Rifa| Sya|ha|la | ya|ng berjudul 

Proses Komunika|si A|nta|rpriba|di Pa |sa|nga|n Sua|mi Istri Tuna|rungu 

menjela|ska |n ba|hwa| Media| ya|ng diguna|ka|n pa|sa|nga|n sua|mi istri 

tuna |rungu a|da|la|h Wha|tsA|pp Messenger, a |plika|si Hea|r Me ID da|n 

a|la|t ba |ntu pendenga|ra|n84. 

2. Da|la|m berkomunika|si, ta|mpa|k a|da| ga|nggua|n pa|da | penguca|pa|n da|n 

pema|ha|ma|n pesa |n.  Ma|sa |la|h ini terja|di ketika| a|na |k menguca|pka|n sesua|tu 

ya|ng tida |k ia| pa|ha|mi ma |ksudnya|. Seringka|li ora|ngtua| juga| tida|k ma|mpu 

mema|ha |mi komunika|si denga|n a|na|k penya |nda |ng disa |bilita|s ka|rena| 

 
83 Nurha|ya|ti, 2013. Ba|dusa|h, dkk , 2000. Pengertia|n Media| Komunika|si. 2 juni 2024 

https://www.gurupendidika|n.co.id/pengertia|n-media|-komunika|si/ 
84 Pa|ndita|, Rifa| Sya|ha|la|.  Proses Komunika|si A|nta|rpriba|di Pa|sa|nga|n Sua|mi Istri 

Tuna|rungu. 
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pela|fa|la|n ba |ha|sa| ya|ng kura|ng jela|s da |n tepa|t. Da|mpa |k da|ri kondisi 

ketuna|rungua|n ya|ng dia|la |mi a|na|k juga| membua|tnya| kesulita|n mema|ha|mi 

komunika|si. A|na|k tuna|rungu kesulita|n mema|ha |mi uca |pa|n ya|ng ditujuka|n 

kepa|da|nya |. Sehingga |, ora|ng tua| ha|rus mengula |ng-ula |ng uca|pa|n ya|ng 

ditujuka|n kepa|da| a|na|k tuna|rungu. Ora|ng tua| juga| tida|k perna|h meliba|tka|n 

a|na|k tuna|rungu pa|da| obrola|n denga|n topik-topik ya|ng memerluka|n 

pena|la|ra |n da|n pemikira |n stra|tegis. Berda|sa |rka|n ha|sil observa|si da|n 

wa|wa|nca |ra | da|pa |t diketa |hui ba|hwa|sa|nya | fa |ktor Ha|mba|ta |n penga|la|ma|n 

komunika|si ya|itu ha|mba|ta|n ya|ng bersifa|t teknis dima|na| tuna|rungu 

merupa|ka|n kondisi seseora|ng menga|la|mi kehila|nga|n pendenga|ra|n ya|ng 

menga|kiba|tka|n kesa |la|ha|n persepsi ya|ng da|ri a |na|k sa |a |t mena|ngka|p pesa|n 

ya|ng di berika |n ora|ng tua|, ha|mba|ta|n sela|njutnya| ha|mba|ta|n sema|ntik 

Dima|na| ora|ng tua | tida |k da|pa|t mena|fsirka |n pesa|n ya|ng di sa|mpa|ika|n oleh 

a|na|knya| begitupun seba|liknya|, kemudia |n ha|mba|ta|n tera|khir ya|itu 

ha|mba|ta |n perila|ku ya|ng da|pa|t mempenga |ruhi emosi pa |da | a|na|k sehingga| 

ora|ng tua | ha |rus bisa|  mema|ha|mi da|n penelola|a |n emosi pa|da| a|na|k. 

Menurut Herna|wa|ti da|mpa|k la|ngsung da|ri ketuna|rungua|n a|da|la|h 

terha|mba |tnya| komunika|si verba|l/lisa|n, ba|ik seca |ra| ekspresif (berbica|ra|) 

ma|upun reseptif (mema |ha|mi pembica|ra|a |n ora |ng la|in)85. Ha|l ini seja|la|n 

denga|n pernya |ta |a|n Sa|stra|wina|ta| (2013) ya|ng menga|ta|ka|n 

ketida|kma|mpua|n a|na |k mendenga|r menyeba|bka |n kesulita|n 

berkomunika|si86. A|na|k ya|ng menya|nda|ng tuna |rungu tida|k ma|mpu 

 
85 Herna|wa|ti, T. Pengemba|nga|n Kema|mpua|n Berba|ha|sa| da|n Berbica|ra| A|na|k Tuna|rungu. 

JA|SSI_a|na|kku [Online]. Vol.7(1) 2007. Hlm. 101-102. 
86 Da|ma|ya|nti, Inda|h, a|nd Sri Ha|dia|ti Purna|ma|sa|ri. Ha|mba|ta|n komunika|si da|n stres 

ora|ngtua| siswa| tuna|rungu sekola|h da|sa|r. Jurna|l Psikologi Insight 3.1. 2019. Hlm.1-9. 
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mena|ngka |p pesa|n mela |lui sua|ra| da|ri individu norma |l denga|n ba|ik, 

seba|liknya| individu norma|l seringka|li tida|k mengerti ba|ga|ima|na| ca|ra| 

menya|mpa|ika|n pesa |n kepa|da| a|na|k ya|ng menya|nda|ng tuna |rungu. 

Berda|sa|rka |n penelitia|n Syifa| A|prilia|nti ya|ng berjudul teknik 

komunika|si ora|ng tua| terha|da|p a|na|k penya |nda |ng tuna|rungu menjela|ska|n 

ba|hwa| Kenda|la| tersebut juga| di a|la|mi ba|gi ora |ng tua| ya |ng memiliki a|na|k 

denga|n ga|nggua|n pa|da| indera| pendera|nnya| tuna|rungu, dima|na| tuna|rungu 

merupa|ka|n kondisi seseora|ng menga|la|mi kehila|nga|n pendenga|ra|n ya|ng 

menga|kiba|tka|n ora|ng tersebut tida|k da|pa |t mena|ngka|p berba|ga|i 

ra|ngsa|nga|n, sehingga | menga|la|mi ha|mba|ta|n da|la |m perkemba|nga|n 

ba|ha|sa|

87. 

 

 

 
87 Syifa| A|prilia|nti. teknik komunika|si ora|ng tua| terha|da|p penya|da|ng tuna|rungu. 
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BA|B V  

KESIMPULA|N DA|N SA|RA|N 

A. Kesimpula|n 

Berda|sa|rka|n penelitia|n ya|ng dila|kuka|n mengguna|ka|n observa|si da|n 

wa|wa|nca|ra| denga|n Ora |ng Tua| mengena|i Penga |la |ma|n Komunika|si Ora|ng 

Tua| denga |n A|na |k Penya|nda|ng Disa|bilita|s Tuna|rungu Da|pa|t disimpulka|n 

seba|ga|i berikut : 

1. Penga |la|ma|n komunika|si ya|ng dima|ksud da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h 

sesua|tu ya|ng dia|la|mi ora|ng tua| terha|da |p a|na|k penya |nda|ng disa|bilita|s 

tuna|rungu, ya|ng berka|ita|n denga|n bentuk komunika|si ya|itu 

komunika|si verba|l da|n non verba |l, proses komunika|si ya|itu 

sera|ngka|ia|n la|ngka |h a |ta|u ta|ha|pa|n ya|ng terja|di sa|a|t pesa |n disa|mpa|ika|n 

da|ri ora|ng tua| kepa|da| a|na|knya|, da|n media| komunika|si memiliki pera|n 

ya|ng sa |nga|t penting da|la|m membentuk da|n memenga|ruhi ca|ra| kita| 

berintera|ksi, berkomunika|si, da|n memperoleh informa|si da|la|m 

kehidupa|n seha|ri-ha |ri. Komunika|si ya|ng dila|kuka|n oleh ora|ng tua| 

denga |n a|na |k penya|nda|ng disa|bilta|s tuna |rungu da|pa |t mencipta|ka|n 

sebua |h penga|la|ma|n ya |ng unik da|n berbeda |-beda |. 

2. Ha|mba|ta|n penga|la|ma|n, dima|na| a|na|k penya|da|ng tuna|rungu merupa|ka|n 

kondisi seseora|ng menga|la|mi kehila|nga |n pendenga|ra|n ya|ng 

menga|kiba|tka|n kesa|la |ha|n persepsi ya |ng da|ri a|na |k sa |a|t mena|ngka|p 

pesa|n ya |ng di berika|n ora|ng tua|.  Kesa|la|ha |n persepsi tersebut ya|itu 

ketika | ora|ng tua| tida|k mengerti a|pa| ya|ng di pesa|n a|pa| ya|ng 
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disa|mpa|ika|n, a|ka|n teta |pi ora|ng tua| berusa|ha| mempela |ja|ri ya|ng belum 

mereka | keta |hui. 

 

B. Sa|ra|n  

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n ya|ng disimpulka|n dia|ta |s, ma|ka| penulis 

da|pa|t memberika|n sedikit sa|ra|n guna| meningka|tka|n komunika|si ya|ng ba|ik 

da|la|m penga|la|ma |n komunika|si a|nta|ra| la|in: 

1. Ora|ng tua| memiliki pera|na|n a|ktif da|la |m kema|mpua|n berba|ha|sa| a|na|k, 

untuk itu seba |ika|nya| ora|ng tua| lebih mempersering frekuensi da|la|m 

berintera|ksi denga |n a |na|k, khususnya | untuk mengena |lka|n bebera|pa| 

kosa|ka |ta | ba|ru a|ga|r a |na|k da|pa|t lebih muda|h sa|a|t mencoba| berintera|ksi 

denga |n dunia| lua|r. Ora|ng tua| juga| ha |rus lebih mempermuda|h ga|ya| 

komunika|si denga|n a|na|k, a|ga|r a|na|k da |pa|t denga|n muda|h mema|ha|mi 

pesa|n ya|ng disa|mpa|ika|n. Pengga|bunga|n komunika|si verba|l da|n non 

verba |l seca|ra | bersa |ma|a|n memberika|n kemuda|ha |n ba|gi a|na|k 

penya |da|ng disa|blita |s tuna|rungu da|la|m mema|ha |mi pesa |n. 

2. Ba|gi peneliti sela|njutnya|, ha|sil penelitia|n ini diha|ra|pka|n da|pa|t 

dija|dika|n la|nda|sa|n untuk penelitia|n la|in ya|ng serupa |. Tida|k ha|nya| 

berfokus pa |da| penga|la |ma|n komunika|si ora |ng tua| denga |r denga|n a|na|k 

penya |nda|ng disa |bilita |s tuna|rungu sa|ja| ta|pi coba| sela|in ya|ng diguna|ka|n 

oleh peneliti guna| menda|pa|tka|n ha|sil ya|ng menda|la|m. 
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PEDOMAN WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR 

Pengalaman komunikasi orang tua dengar dengan anak  

penyandang disabilitas tunarungu 

 

Subjek yang diwawancarai : Orang Tua   

Lokasi Penelitian : 

Hari, Tanggal  :   

Petunjuk Umum Wawancara :  

1. Mengucapkan terimakasih atas kesedian diwawancarai.  

2. Melakukan perkenalan dua arah, baik peneliti maupun informan.  

3. Dalam diskusi informan bebas mengeluarkan pendapat.  

4. Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau yang salah. 

Identitas Informan  

 Indentitas Orang tua 

1. Nama   : 

2. Usia   : 

3. Jenis Kelamin  : 

4. Pekerjaan   : 

5. Alamat   : 

Identitas Anak  

1. Nama   : 

2. Usia   : 

3. Jenis Kelamin  : 

4. Alamat   : 

Pertanyaan 

1. Bagaimana awal mula bapak/ibu mengetahui anak tunarungu? 

2. Bagaimana bapak/ibu memahami dan merespons kebutuhan komunikasi 

yang unik dari anak tunarungu mereka? 

3. Bagaimana perbedaan pengalaman komunikasi orang tua dengan anak 

tunarungu di berbagai tahap perkembangan anak? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi keberhasilan komunikasi anak dan apa 

faktor pendukung serta penghambatnya? 
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5. Bagaimana Bapak/Ibu menangani hambatan pendengaran mempengaruhi 

perkembangan emosi anak? 

6. Bagaimana Bapak/Ibu mengembangkan keterampilan komunikasi pada 

anak? 

7. Bagaimana Bapak/Ibu membantu anak mengatasi kesulitan dalam 

berkomunikasi dengan teman sebayanya? 

Pertanyaan tambahan 

1. Bagaimana awal komunikasi bapak dengan anak yang seharusnya 

memasuki umur bisa berbicara atau balita?  

2. Bagaimana awal mula bapak mengetahui anak ini ingin meminta makan, 

missing, tidur? Bagaimana bapak menentukan bahwa anak tersebut ingin 

makan misalnya, apa ciri nya.  

3. Apakah ada Media atau alat yang digunakan ketika berkomunikasi dengan 

anak ketika balita?  

4. Bagaimana bapak mengajari atau mengenalkan anak dengan huruf, angka, 

dan benda ketika masih balita?  
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TRANSKIP WAWANCARA SKRIPSI 

Nama informan  : HI (Informan ke 1) 

Orang tua dari  : FM 

Hari, tanggal  : Selasa, 21 Mei 2024 

Waktu wawancara  : 07.38 WIB 

Tempat  : Desa Air Meles Bawah, Kec. Curup Timur, Kab. 

Rejang Lebong, Bengkulu. 

Keterangan  : P = Peneliti / Pewawancara  

   S = Sumber / Informan 

 

Sumber Wawancara 

P Perkenalkan saya Muhammad Rizky Hudzaifah mahasiswa dari 

IAIN Curup jurusan Komunikasi penyiaran islam, apa boleh 

meminta waktunya untuk wawancara mengenai pengalaman 

komunikasi ibu dengan anak bu? 

S Iya boleh, silahkan. 

P Bagaimana awal mula bapak mengetahui anak tunarungu? 

S Ini waktu dio dari bayi, asal mulanya dia lahir premature, belum 

cukup bulan, berat badan kurang. Kemudian waktu bayi memang 

sering sakit-sakitan. Sekitar umur 4 tahun itu respon 

pendengarannya itu tidak ada / kurang. Jadi pergilah kami 

kedokter dan di tes di Palembang, jadi telingonyo ini termasuk 

kategori tuli berat. dengan segala kejadian seperti ini mau tak 

mau mungkin anak ini harus perlu perlakuan khusus dan juga 

tidak bisa disekolahkan di sekolah umum. Jadi asal muasalnya 

seperti itu. Memang dari lahir.  

P Bagaimana bapak memahami dan merespons kebutuhan 

komunikasi yang unik dari anak tunarungu mereka? 

S Kalau komunikasi dio ini klau untuk sisi pendengarannyo masih 

ado walaupun sedikit, ada berapa kata kata umum yang masih 

bisa di pahami, klau bahaso kito ngobrol seperti ini dio idk 

memahami, atau suaro yang sering dio dengar masih bisa dio 
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memahami, tapi klau untuk kata kata yang baru dia belum bisa 

memahami, untuk komunikasi via WA masih bisa dia 

memahami. Klau untuk bahasa isyarat kami belum bisa 

memahami hanya bisa dilakukan dio samo kawan kawan. Kami 

selaku orang tua belum bisa memahami bahasa isyarat. Kadang 

dio endk yang idk kito bolehkan, kayak "dak boleh cak itu!" jadi 

saya dua, mulut saya bicara dan tangan saya tetep gerak ngasih 

isyarat. Jadi minimal dio biso baco gerak mulut saya dan dio jadi 

biso tau kalo itu "dak boleh” 

P Bagaimana perbedaan pengalaman komunikasi orang tua dengan 

anak tunarungu di berbagai tahap perkembangan anak? 

S Ya jelas, klau untuk berkomunikasi dengan anak yang normal itu 

Nampaknya agak sulit. Cuman untuk komunikasi sesame 

mereka, sepertinya tidak ada kendala. Apalagi berkomunikasi 

dengan kawan kawan yang baru itu mungkin ada kendala, kawan 

yang baru itu idk ngerti dio, dio idk ngerti kawan nyo. Karna 

system komunikasinya ajo yang beda. 

P Bagaimana bapak mengevaluasi keberhasilan komunikasi anak 

dan apa faktor pendukung serta penghambatnya? 

S Berkomunikasi itu klau lawan bicaranya itu mengerti dio, dan 

dio juga bisa memahami apo yang disampaikan. Faktor 

pendukungnya lebih ke komunikasi yang instens, dengan dio 

lebih banyak belajar tentang masalah komunikasi, untuk anak 

berkebutuhan khusus sama seperti dia, cuman untuk 

berkomunikasi seperti melihat televisi atau lain-lain dio kurang 

untuk memahami, media internet dia bisa seperti game, klau 

seperti untuk membaca berita atau untuk memahami pelajaran 

audio visual seperti video video, tidak bisa atau belum bisa dia 

memahami. Untuk faktor penghambatnya mungkin kurang 

intens berkomunikasi atau belajar di sekolah atau sesame antar 

mereka yang mengalami hal yang sama klau dia kurang/jarang 
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berkomunikasi sesama mereka. Klau untuk anak yang normal itu 

kurang memahami si FM ini.  

P Bagaimana bapak menangani hambatan pendengaran 

mempengaruhi perkembangan emosi anak? 

S Kita tenangkan dan kasih pengertian, kemudian kita membiarkan 

dio asik dengan hal hal yang dio sukai, sementara ini klau dio 

emosi segala macam ini, diakan hobby main game jadi kita 

biarkan dia untuk main game. Karna cuman itu yang bisa kita 

lakukan, yang lain belum bisa kita lakukan. Lebih ke memberi 

pengertian. 

P Bagaimana bapak mengembangkan keterampilan komunikasi 

pada anak? 

S Kito lebih banyak membantu mengarahkan ke media media yang 

sesuai dengan apo yang dio ngerti, misalnya klau di ig kito 

arahkan ke akun-akun yang lebih banyak ke bidang-bidang pakai 

bahasa isyarat, masuk juga ke internet kita kasih link-link yang 

lebih dio mengerti, klau untuk video biaso dio idk mengerti, kan 

di ig atau youtube banyak untuk bahasa isyarat. Paling kita 

cuman bisa ngarahkan seperti itu. Lebih juga berkomunikasi 

dengan sesame mereka dan sama guru bidang studinya/wali 

kelas.   

P Bagaimana bapak membantu anak mengatasi kesulitan dalam 

berkomunikasi dengan teman sebayanya? 

S Mengatasi kesulitan kita sebagai jembatan sama kawan yang 

normal ini menterjemahkan apo yang dio omongkan samo 

kawan yang normal ini, menterjemahkan apa yang dio 

omongkan samo kawan nyo itu. Klau tidak, kito selaku orang tua 

kan masih mengerti apa yang dia ucapkan itu. Untuk kawan yang 

belum tau ini kitalah sebagai jembatannya untuk menyapaikan 

kepada kawannya itu. Nah sebaliknya juga apo yang di 

omongkan kawannyo samo dio itu kito jugo yang 

menerjemahkan ke si FM nya itu. 
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Wawancara Ke-2 (Tambahan) 

Hari, tanggal  : Senin, 3 Juni 2024 

Waktu wawancara  : 14.15 WIB 

Tempat  : Desa Air Meles Bawah, Kec. Curup Timur, Kab. 

Rejang Lebong, Bengkulu. 

Keterangan  : P = Peneliti / Pewawancara  

   S = Sumber / Informan 

 

Sumber Wawancara 

P Perkenalkan saya Muhammad Rizky Hudzaifah mahasiswa dari 

IAIN Curup jurusan Komunikasi penyiaran islam, apa boleh 

meminta waktunya untuk wawancara mengenai pengalaman 

komunikasi ibu dengan anak bu? 

S Iya boleh, silahkan. 

P Bagaimana awal komunikasi orang tua dengan anak yang 

seharusnya memasuki umur bisa bicara atau ketika balita? 

S Sa|a|t mengeta |hui FM ini tuna |rungu, sa |ya | Ma|sih mengguna |ka|n 

sua|ra| wa|la|upun denga |n sua |ra| ya|ng lebih kera |s da |n 

mengguna |ka|n ta |nga|n. Ka |la|u ma |sih kesulita |n kita | menjela |ska|n 

ka|rena | ka|mi juga | idk bisa | gunoka |n ba|ha|sa| isya |ra|t ka |mi gunoka |n 

media | ga|mba |r, bia |sa|nya| ga|mba |r ka |mi tunjukka |n da |ri google. 

penga |la|ma|n perta |mo sa |yo punyo a |na|k denga |n keterba |ta|sa|n 

pendenga |ra |n, ja |di sa |yo sering bela |ja |r denga |n google a |ta|u 

denga |n mengguna |ka|n youtube.   

P Bagaimana awal mula orang tua mengetahui anaknya ingin 

meminta makan/missing/tidur? 

S Bia |sonyo pa |do wa |ktu itu FM gunoka |n ta |nga|nnyo untuk nunjuk 

sesua |tu ya |ng dio inginka |n a|ta|u ya |ng ingin dio dira |sa|ka|n. 

P Apakah ada media/alat yang digunakan ketika komunikasi 

dengan anaknya ketika balita? 
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S Idk ado tapi A|la |t ba |ntu denga |r suda |h perna|h dipa |ka |ika |n ta |pi FM 

idk nya |ma|n denga |n a |la|t itu, ja |di FM ha |nya| guna |ka|n sekita |r 2 

ta|hun sebelum ma |suk SD. 

P Bagaimana bapak mengajari mengenalkan anak huruf, angka, 

dan benda ketika masih balita?  

S Bia |sonyo sa|yo pa |ka|i media | buku, poster, da |n video. denga |n ca |ro 

perliha |tka |n la |ngsung kepa |do FM media | tersebut 
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TRANSKIP WAWANCARA SKRIPSI 

Nama informan  : WL (Informan ke 2) 

Orang tua dari  : FD 

Hari, tanggal  : Senin, 20 Mei 2023 

Waktu wawancara  : 14.15 WIB 

Tempat  : Desa Air Hitam, Kec. Ujan Mas, Kab. Kepahiang, 

Bengkulu. 

Keterangan  : P = Peneliti / Pewawancara  

   S = Sumber / Informan 

 

Sumber Wawancara 

P Perkenalkan saya Muhammad Rizky Hudzaifah mahasiswa dari 

IAIN Curup jurusan Komunikasi penyiaran islam, apa boleh 

meminta waktunya untuk wawancara mengenai pengalaman 

komunikasi ibu dengan anak bu? 

S Iya boleh, silahkan. 

P Bagaimana awal mula ibu mengetahui anak tunarungu? 

S Awal mulanya di usia sekitar klau idk salahnyo, anak anak itukan 

mulai bisa mendengar di usia 4-5 bulan, dia ini nengok, 

komunikasi matanya bagus, di ajak ngomong, di ajak iko dio 

ketawo jadi responnyo elok. Tapi ibuk ini aneh waktu di panggil 

dari belakang sekuat apapun suara, dia idk noleh. Jadi dia ini 

punya sepupu, tua FD dari sepupunya 4 bulan. Jadi sama sama 

umur setahun lebih ini sepupunya bisa ngomong dan FD ini 

belum bisam karena ibuk ini kader posyandu jadi ngerti nian. 

Itulah awal mulanyo.   

P Bagaimana ibu memahami dan merespons kebutuhan 

komunikasi yang unik dari anak tunarungu mereka? 

S Klau cak itukan ibuk laa tau ibuk jugo kan sudah menyadari 

bahwa anak ibuk punya kekurangan, jadi ibuk menggunakan 

bahasa kode, tapi masih menggunakan bahasa kita sendiri, bukan 

bahasa dio sama kawan kawan, masih menggunakan bahasa ibu 



88 
 

 
 

dan anak seperti kita ngomong “jajan nak, jajan” nyo laa tau. Jadi 

waktu di sekolahkan di TK, ibuk tidak pernah menuntut dia 

untuk bisa apa-apa. Tapi karno dio ini ingin sekolah, memang 

orang nyo cerdas, cerdas nian melebihi kakaknyo. Jadi waktu itu 

dia ini pengen sekolah sekitar umur 4 tahun. Klau untuk tulisan 

menghitung dia mengerti, ibuk ngomong samo guru TK nyo 

bahwa nyo ni ck ini. Ketika anak ini masuk SLB ibuk ikut masuk 

kelas, supaya ibuk tau cara mengajarnyo, cara berkomunikasi ala 

internasional nya ck mno, jadi komunikasi lewat google dulu 

belum karno ibuk belum punyo hp waktu itu. Akhirnya sekarang 

ibuk paham dengan bahasa mereka itu walau kadang lambat klau 

la cepat nian idk paham, dio yang nagasih tau ck iko mak, ck ini 

ck ini. Cita cita ibuk dikit bisa mengerti saat dia melihat berita, 

dia bisa mengerti bahasa orang yang diberita itu (juru bahasa 

isyarat) 

P Bagaimana perbedaan pengalaman komunikasi orang tua dengan 

anak tunarungu di berbagai tahap perkembangan anak? 

S Ibuk juga belajar, dio jugo paham. Jadi apa segalo sesuatunya itu 

dio cerita sama ibuk. Mamak tu salah cak ini ck ini aku ngomong 

aku kek kawan ck ini walaupun terkadang ibuk tidak mengerti, 

oh itu nak. Jadi ibuk coba untuk memahaminya jugo apo yang 

diomongkan. Apo yang dibicarakan nah sedikit dikit masuk 

belum terlalu nian dan ibuk bertanyo jugo sama ibuk rara kalau 

dulu itu ibuk maria. Ibuk antar sampai kesekolah ado sekitar 2 

tahun. Jadi ibuk konsultasi sama gurunya. Anak inikan ngerti 

bahwa diri nya ini berbeda dari yang lain, jadikan mentalnya 

jugo sempat down, saking downnyo harus selalu didampingi, 

jadi nyo tu tau kan klau nyo tu berbeda dari yang lain. Nah di 

sekolahnyo ini dengan komunitasnya sendiri jadi mentalnya 

mulai bangkit lagi, bahwa ado orang yang sama sepertinyo, 

bahwa dia itu tidak sendiri.  
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P Bagaimana ibu mengevaluasi keberhasilan komunikasi anak dan 

apa faktor pendukung serta penghambatnya? 

S Faktor pendukungnya itu melalui HP, karena segala bentuk 

aplikasi itu ada. Nama aplikasinya itu Hear Me. Kemudian 

melalui google, youtube. Dan untuk faktor penghambatnya 

mungkin lingkungannyo, karna orang kan belum tentu banyak 

yang menerima, bukan idk menerimo tapi bingung untuk 

berkomunikasi nyo ck mno. Di lingkungan sini dia agak 

mengasingkan diri karena merasa tidak seomongan. Klau sesama 

anak normal selagi mereka berkomunikasi dia bisa masuk, klau 

dia idk endk berkomunikasi, kadang kadang orang itukan ada 

yang licik, dia tau bahwa dia itu dijahati, dan akhirnya dia sendiri 

yang menepi mengasingkan diri.  

P Bagaimana ibu menangani hambatan pendengaran 

mempengaruhi perkembangan emosi anak? 

S Melalui pendekatan bahwa Allah itu selalu sayang, bahkan Allah 

lebih sayang kepada orang-orang seperti mereka itu, dan bahkan 

idk ado yang idk sayang keluarga seperti itu jugo. Sudah itu dia 

ini selalu endk di berikan perhatian. Pada saat ibuk endk 

memasukkan bahwa kamu ini tidak sendiri loh nak.itu susah nian 

sampai dio nih pernah di bawak ke psikiater, tapi psikiater 

bingung endk ngomong sama dio ini, jadi ibuk berkesimpulan 

bahwa memang harus ibuk dan gurunya. Jadi ibuk konsultasi 

dengan gurunya. Kamu itu tidak sendiri loh nak. Bahwa ado yang 

lebih parah dari dia. Di beri pengertian bahwa Allah lebih sayang 

pada orang orang seperti mereka. Jadi dio idk merasa sendiri, jadi 

dio bukan di lahirkan untuk menangisi nasib. Jadi di usianya 10 

tahun harus ke psikiater, itu perasaan ibuk itu titik terendah atau 

tergenting kemudian pada saat itu. Tapi Alhamdulillah dapat 

keluarga yang menyayangi semua, meskipun salah satunyo di 

keluarga besar bapak, dan keluarga besar ibu. Mereka 
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menyayangi semua tidak ada yang mencemooh secara 

pandangan.  

P Bagaimana ibu mengembangkan keterampilan komunikasi pada 

anak? 

S Ibuk selalu memfasilitasi apa yang ingin dicapai, cuman ibuk ini 

belum bisa memperdalam apa yang dia sukai. Keinginannya kan 

ingin menjadi conten creator. Kelemahan ibuk ini kurang 

mengerti teknologi. Dengan kita memberi kasih sayang yang 

penuh sama seperti kakaknya, rezekinya Alhamdulillah 

melimpah. Pengen jadi actor dan conten creator. Segalo 

kehendaknyo selalu didukung selagi masih positif. Ibuk belajar 

banyak lewat sekolah, dan fibra ini sudah mulai mengerti dengan 

bacaan. 

P Bagaimana ibu membantu anak mengatasi kesulitan dalam 

berkomunikasi dengan teman sebayanya? 

S Tolong ya FD itu ck itu ck itu, fibra ini kan idk endk nengok 

orang merengut, perasaanyo tu memusui, kapan orang tu 

merengut atau nengok dengan tatapan tajam perasaannyo tu 

memusui, dio tu ngomong sama ibukkan, ibuk dekati teman 

sebaya nyo. Kalau FD tu, cubo senyum dikit kek FD tu. Dan jugo 

FD ini idk endk di tatap mengibah, harus nyo ngomong samo dio 

ni biaso bae. Di tatap orang menghibah nyo idk endk, di tatap 

orang merengut nyo idk endk, di tatap orang sejelit-jelit itu idk 

endk. Terkadang ado orang tu selalu perhatikan nyo, nyo itu jugo 

idk endk. Bapak FD ini sering tidak tau apa yang diomongkan 

sama FD ini. Tempat ngadunyo, tempat curhat nyo, tempat 

segalo sesuatu yang menurut kalian lucu, semua nyo cerito kek 

ibuk. Yang idk penting nyo omongkan tu nyo cerito kek ibuk. 

Jadi ibuk tau apo yang ado di pikiran anak ini segalo sesuatu. 

Misalnya ada kata yang tidak paham dia menanyakan sama ibuk, 

sambil ibuk menerjemahkan atau memperbaiki kata-kata yang 

terkadang itu rancuh. 
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Wawancara Ke-2 (Tambahan) 

Hari, tanggal  : Selasa, 4 Juni 2024 

Waktu wawancara  : 09.15 WIB 

Tempat  : Desa Air Hitam, Kec. Ujan Mas, Kab. Kepahiang, 

Bengkulu. 

Keterangan  : P = Peneliti / Pewawancara  

   S = Sumber / Informan 

 

Sumber Wawancara 

P Perkenalkan saya Muhammad Rizky Hudzaifah mahasiswa dari 

IAIN Curup jurusan Komunikasi penyiaran islam, apa boleh 

meminta waktunya untuk wawancara mengenai pengalaman 

komunikasi ibu dengan anak bu? 

S Iya boleh, silahkan. 

P Bagaimana awal komunikasi orang tua dengan anak yang 

seharusnya memasuki umur bisa bicara atau ketika balita? 

S Pertama ibuk mengetahui gejalanya idk mendengar, jadi ibuk 

mincing pendengarannya dulu. Cak iko pertamonya seandainya 

ibuk melihat dari otaknya dulu oh anak ini apo mampu apo idk 

untuk berkomunikasi dengan kito melewati apo yo, dada apo 

ngomong apo di depan mukonyo ck itukan, nah kenyataannya 

setelah itu di depan kito, pas nyo nengok kito nah itu dio tu 

respon ck itu na, pertama sih ibuk mengajarinya untuk ngomong 

mama dulu ngomong papa dulu ck itu naa, karno nengok dari 

mulutnya itu bisa ck itu na komunikasinya dari awal ck itu kan, 

kalau responnya klau nengok kito nyo respon apa yang kito 

inikan nyo respon, sekitar umur 6 bulankan mulai ngerti. Setelah 

itu piker ibuk anak ini normal itukan, setelah itu ado lagi waktu 

kito manggil dari belakang, di panggil dari belakang kok anak 

ini idk peduli ck itu na. yo  sudah Ibuk mulai terus ajak ngomong. 

Pada saat anak mulai bisa ngomong umur setahun lebih 

mungkinkan, kok anak ini monoton cuman bisa ngomong papa 



92 
 

 
 

bae idk bisa ngomong yang lain, tapi nyo ni tampaknyo normal. 

Mulai la ibuk yang apo bae suaro nyo idk nengok setelah itullah 

ibuk mulai mengetahuinya. Nyo tu klau nengok dari mulut kito 

nyo tu biso dio tu mengikuti “mama mama papa” ck tu, ck 

“yayaya” ngomong ayah ayah nak “yayaya” ck itu bisa nyo 

karno nyo nengok mulut kito. Masih awal itu masih 

menggunakan lisan.   

P Bagaimana awal mula orang tua mengetahui anaknya ingin 

meminta makan/missing/tidur? 

S Nyo ck iko yo, nyo tu kan apo namonyo tu insting ck itukan, dan 

ibuk jugo karno terbiaso jugo dapat pelatihan apo sebagainyo, 

jadi ibuk tau anak ini harus makan, walaupun idk minta ibuk 

kasih makan, pada saat jam-jam makan ibuk kasih makan. Pada 

saat nyo endk missing apo endk tidur ibuk tau, tau dengan 

sendirinya. Oh anak ini lagi endk missing, atau anak ini endk 

kencing, karno nyo kan idk pernah lepas dari pengawasan ibuk. 

Kelau umur 2 tahun itukan apo gerak geriknyo ibuk awasi atau 

ketahui.  Di atas 2 tahunkan ibuk sudah tau bahwa anak ini idk 

mendengar tapi otaknya bagus jadi ibuk sudah tau ck ituna, 

otaknya normal tapi sekedarnyo idk mendengar ibuk mulai 

mengerti mulai tau. Di atas umur 2 tahun itu mulai ibuk 

menggunakan bahasa kode, karna mulai idak nyambung lagi di 

ajak ngomong karno laa tau ibukkan. Tapi masih dengan bahasa 

kode ibu sendiri dengan dio yang penting dio mengerti ibuk 

mengerti ck itu na. 

P Apakah ada media/alat yang digunakan ketika komunikasi 

dengan anaknya ketika balita? 

S Idk ado rasonyo, sekedar ini ajo kadang kadang ibuk 

mengajarkan klau seandainya ngomong piring itu, ini nak ini 

namonyo piring kito pakai bahasa kode, klau mamak ngomong 

ini, berarti piring ck itu na. klau seandainya ini, ini jangan di 

dekati ini bahayo ibuk sudah ngomong ini ck ini ck ituna. Kan 
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waktu itu ibuk belum mengerti cara mengedukasi anak seperti 

ini, setelah dio sekolah ibuk tau kan, oh ck ini caronyo. Oh ini 

nak ini, klau seandainya klau situasi bahaya jangan disitu yo nak, 

tapi terkadang itulah yo nak, punyo anak ck itu di sudah 

mengalami baru dio ngerti oh ini bahayo, oh ini menguntungkan, 

oh ini merugikan, setelah dio mengalami baru tau jangan 

dilakukan. Jadi ibuk tu klau seandainya memang dio ngeyel, 

yang namonyo keingintahuan anak, dio pengen tapi dalam 

pengawasan ck ituna, seandainya nyo endk apo kan, tadinyo kito 

ingatkan bahwa ini jangan ck ini, di masih tetaap endk dio 

ngeyel, ibuk biarkan beli apo ck itu ibuk biarkan saat barang itu 

idk berguno, oh iyo mak barang itu di berguno cak itu. 

Melakukan apopun itu nyo endk nian, ibuk biarkan tapi tetap 

dalam pengawasan ck itu na. setelah itu dio tau bahwa iko 

bahayo ck itu na. klau idk salah sekitar umur 5 tahun, ibukkan 

idk nian suruh dio tu kejalan, yang dio nih endk nian nyo tu 

kejalan, akhirnya waktu itu jalan masih sepikan kiro kiro motor 

mobil itu idk banyak, jadi ibuk biarkan dio di jalan. Apo yang 

terjadi dio nih di tumbur sepeda. Setelah itu dio takut kek yang 

namonyo jalan. Nak ck ituna maksudnyo. 

P Bagaimana bapak mengajari mengenalkan anak huruf, angka, 

dan benda ketika masih balita?  

S Waktu itu kalau mengenalkan angka sama huruf sebelum 

sekolah itu idk nak. Karno waktu itu di umur 5 tahun itukan ado 

paud disini, ibuk jugo sudah tau ibuk jugo bingung cara 

mengenalkan angka apa huruf. Nah waktu buka itu, ibuk 

masukkan dio kesitukan walaupun masih pengawasan ibuk, 

karno ibuk tau anak ibuk ck mano. Jadi ibuk koordinasi dengan 

gurunyo, bahwa anak ini ck ini ck ini kan. Dan jugo ibuk jadi 

guru jugo untu anak ibuk di sekolahnyo paud waktu itukan 

khususnya. Disitulah ibuk mengajarkan. Karna sebelum umur 5 

tahun ibuk belum mengerti ck mno mengajarkan pada saat itu hp 
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jugo masih jadul. Dan jugo ibuk masih bingung mengajarkan 

dengan pelajaran sekolah itukan. Pada saat di paud baru ibuk 

ajarkan. Pada saat guru paud ngajarkan kek anak anak yang lain 

apo yang diajarkan, kecuali bernyanyi, sudah itu ibuk 

mengajarkan untuk FD menghitung, membaca, dan 

mengenalkan benda. Di situlah ibuk mengajarkan karno di paud 

itukan medianyo banyak kan, dari mainan, buku, disitu baru ibuk 

mengajaran cara menghitung, membaca, mengetahui benda, cara 

bersosialisasi dengan kawan kawan di situ ibuk mengajari karno 

guru paud jugo idk khusus mengajari anak ibuk. Disitulah ibuk 

mengajarinyo.  
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